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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z 
Zet 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
xiii 
 
ص ṣad 
 
ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭṡ 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓṡ 
 
Ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : hau 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
dammah u u  َا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
xv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
مـْيِـق 
ََ  : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَنا  : al-hikmah 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ ِِ  
 
dammahdan 
wau 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama  : Muh. Andika Putra Rangga 
NIM  : 50100114092 
Judul : Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta SulSel TVRI 
Sulawesi Selatan di Kelurahan Bontotangnga Kecamatan 
Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
Pembimbing : Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si. 
 Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana kualitas 
program Warta SulSel pada stasiun TVRI Sulawesi Selatan. 2) Bagaimana tingkat 
kepuasan pemirsa pada program Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan. 3) 
Apakah ada pengaruh antara kualitas program terhadap kepuasan pemirsa pada 
program Warta SulSel.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Dengan populasi sebanyak 6.200 orang telah ditarik 100 responden untuk 
menganalisis Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta SulSel TVRI Sulawesi 
Selatan di Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang 
didukung oleh wawancara daan dokumentasi, sehingga jawaban dari responden 
kemudian diolah menggunakan IBM SPSS. V. 24. 
Hasil olah data yang dilakukan, ditemukan pengaruh kualitas program 
terhadap tingkat kepuasan pemirsa pada program Warta SulSel TVRI Sulawesi 
Selatan, selebihnya dipengaruhi faktor lain. Pengolahan data menggunakan regresi 
linear yang sebelumnya ditetapkan, dilakukan uji normalitas menggunakan P-P 
Plot dan uji linearitas, menggunakan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana menggunakan IBM SPSS. V 24. Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta 
SulSel TVRI Sulawesi Selatan di Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto tidak terlalu besar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Keakuratan merupakan faktor yang 
paling besar dari segi kualitas program atas informasi yang disampaikan pada 
program Warta Sul-Sel. Salah satu penyebab kurangnya penonton Warta Sul-Sel 
akibat tidak kondusifnya jam tayang berita atas informasi yang disajikan, oleh 
karena itu unuk meningkatkan jumlah pemirsa program berita Warta SulSel perlu 
adanya perubahan waktu atau jam tayang pada progam tersebut. Pendidikan 
merupakan faktor yang paling besar dari segi tingkat kepuasan pemirsa pada 
program Warta Sul-Sel. sedangkan hiburan adalah faktor yang paling rendah, oleh 
karena itu untuk meningkatkan faktor tersebut perlu diciptakan informasi-
informasi yang menarik dan menghibur tanpa mengurangi nilai-nilai keakuratan 
dari berita tersebut. 
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                                                            BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bentuk nyata dari perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi 
adalah kemajuan industri media massa dalam menyajikan program-program 
berkualitas di masyarakat. Informasi yang disajikan media massa menjadi suatu 
keperlu an untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di sekitar masyarakat. Informasi 
yang disajikan media massa seharusnya benar adanya, serta bermanfaat untuk 
masyarakat luas. 
Televisi merupakan media komunikasi yang efektif untuk menyampaikan 
informasi guna menciptakan pesan dan kesan, serta memberikan hiburan kepada 
masyarakat luas. Televisi memiliki jangkauan  yang luas dan kecepatan dalam 
penyampaian berita dan informasi sehingga dapat dengan mudah dinikmati oleh 
seluruh masyarakat baik yang tinggal di kota maupun di desa.  
Televisi Republik Indonesia atau disingkat TVRI merupakan televisi 
pertama yang dimiliki oleh Indonesia, yang melakukan siaran secara resmi pada 
tanggal 24 Agustus 1962.
1
 
Selama 27 tahun TVRI merupakan stasiun televisi satu-satunya yang 
ditonton oleh masyarakat Indonesia sehingga pada tahun 1998 pemerintah 
memberikan izin kepada kelompok usaha untuk membuka stasiun televisi swasta.
2
  
TVRI Sul-Sel berada pada frekuensi 559,25 mHz dengan kapasitas output 30 kw 
dan tinggi menara 1590 m. Pada tahun 2014 TVRI Sul-Sel memiliki pemancar 
                                                             
1 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi 
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 9. 
2
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, h. 10. 
 
 
 
2 
 
 
 
digital dengan kapasitas 5 kw dan menggunakan sistem duplexer. TVRI Sul-Sel 
hanya mengudara dari pukul 16.00 sampai pukul 22.00. 
Era sekarang ini, dimana khalayak merupakan seseorang yang aktif dan 
dinamis, keberadaan media massa sebagai sumber tidak lagi dominan. 
Penontonlah yang menggerakkan media massa untuk memenuhi 
kebutuhan/kepentingan mereka. Maksudnya bahwa penonton punya otoritas 
perdonal untuk menentukan akan konsumsi media apa, sesuai dengan 
motivasinya. Hal ini terjadi karena banyaknya alternatif pemuas bagi penonton 
untuk memenuhi kebutuhannya. Tidak hanya dari media massa, namun juga 
sumber-sumber lain dalam lingkungan sosialnya. 
Kepuasan sangat dibutuhkan oleh semua orang. Dengan kepuasan, 
Khalayak/responden akan memperoleh perasaan senang dan lega karena 
informasi/hiburan yang tersaji di media massa. Dengan demikian hal tersebut 
yang akan mengukur tingkat kepuasan penonton. 
Penonton bergerak hanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhannya 
saja. Motivasi yang berbeda satu orang dengan lainnya, menyebabkan penonton 
cenderung memilih media yang paling dapat memenuhi kebutuhannya. 
Kewenangan untuk memilih inilah yang disebut sebagai otoritas penonton dalam 
memenuhi berbagai kebutuhannya.
3
 Televisi digunakan khalayak sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhannya. Apabila keinginan dan kebutuhan tersebut dapat 
terpenuhi maka akan timbul satu kepuasan.
4
 
                                                             
3
 Gurit Budi Raharjo, “Kesenjangan Kepuasan Pemirsa Televisi Program Acara 
Komedi”, skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010), h. 19. 
4
 Gurit Budi Raharjo, “Kesenjangan Kepuasan Pemirsa Televisi Program Acara 
Komedi”, skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010), h. 21. 
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Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan 
seperti film, musik, kuis, talkshow, dan sebagainya, tetapi siaran berita merupakan 
program yang mengidentifikasikan suatu stasiun televisi kepada pemirsanya. 
Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu 
stasiun televisi. Dengan demikian, stasiun televisi tanpa program berita akan 
menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi bentuk 
kewajiban dan tanggung jawab pengelola televisi kepada masyarakat yang 
menggunakan gelombang udara publik.  
Pada Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia Stasiun 
Sulawesi Selatan (LPP TVRI Sul Sel) membentuk bagian pemberitaan sebagai 
departemen yang terpisah dari bagian program. Pada salah satu bagian 
pemberitaan diberi nama Warta Sul Sel. Durasi penayangan 60 menit, mulai pada 
pukul 18.00-19.00 WITA dan tayang setiap hari pada LPP TVRI Sulawesi 
Selatan. Jumlah berita yang disajikan sekitar 18 hingga 23 item berita. Jumlah 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan segmen berita di stasiun televisi lain 
yang hanya menyediakan 10 hingga 12 item berita pada satu pemberitaan. Selain 
itu Warta Sul Sel juga tidak menampilkan iklan karena berbasis pelayanan publik. 
Program Warta Sul Sel sebelumnya bernama Berita Daerah. Berita Daerah 
merupakan program pertama pada LPP TVRI Sul Sel yang penyiarannya 
bersamaan dengan diresmikannya LPP TVRI Sulawesi Selatan yaitu pada tanggal 
7 Desember 1972 dengan durasi penayangan 60 menit, mulai pada pukul 16.30 
WITA. Kemudian diganti menjadi Berita Kota pada tanggal 2 Agustus 1979 yang 
terbagi dalam dua segmen, Lintas Daerah dan Metro Makassar dengan setengah 
jam penayangan yaitu mulai pada pukul 16.30-17.00 WITA. Dua tahun kemudian 
durasi penayangan kembali menjadi 60 menit, dan mulai tayang pada pukul 05.00-
06.00 WITA.  
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Pemberian nama program berita Warta Sul Sel sendiri resmi pada tahun 
2007 sampai sekarang dengan durasi penayangan 60 menit, mulai pada pukul 
05.00-06.00 WITA, yang artinya sudah kurang dari 8 tahun Warta Sul Sel muncul 
sebagai program berita bagi LPP TVRI Sulawesi Selatan.
5
 
Saat ini sudah banyak stasiun televisi yang dimiliki oleh Indonesia 
sehingga masyarakat bebas memilih yang mau ditontonnya. Hal ini menjadikan 
televisi menjadi media terfavorit bagi masyarakat luas. Stasiun televisi berlomba-
lomba menjadi penghasil tontonan yang menarik minat penonton sebanyak-
banyaknya. 
Karena dari awal stasiun swasta didirikan dengan tujuan untuk 
menghasilkan keuntungan berbeda dengan stasiun publik yang harus menyediakan 
tontonan mendidik dan dapat mengontrol perilaku masyarakat sehingga TVRI 
sangat tertinggal dalam menyediakan hiburan yang diinginkan oleh penonton.
6
 
Stasiun televisi baik swasta maupun lokal memiliki berbagai siaran yang 
menarik perhatian khalayak mulai dari siaran yang bertemakan informasi, 
pendidikan, hiburan ataupun kontrol sosial. Namun, khalayak lebih 
memfungsikan fungsi hiburan pada siaran televisi. Ada beberapa faktor yang 
membuat siaran televisi disukai oleh khalayak yaitu isi pesannya sesuai dengan 
realita khalayak, isi pesannya mengandung cermin tradisi nilai luhur budaya 
masyarakat (khalayak), isi pesannya lebih banyak mengangkat permasalahan atau 
persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Namun, tidak semua siaran 
yang ditayangkan oleh stasiun televisi dapat diterima oleh semua khalayak, hal ini 
sesuai dengan tingkat kepuasan masing-masing dari khalayak. 
                                                             
5
 Andi Army Arifianita, “Strategi Tim Redaksi Program Warta Sul Sel Di TVRI Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pemberitaan”, skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2016), h. 2-3. 
6
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, h. 80. 
 
 
 
5 
 
 
 
Berdasarkan hal tersebut calon peneliti ingin mengkaji mengenai 
“Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di 
Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diurai submasalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualitas program Warta berita Sul-Sel di TVRI Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana tingkat kepuasan pemirsa pada program siaran berita Warta Sul-
Sel di TVRI Sulawesi Selatan?  
3. Apakah kualitas program berpengaruh terhadap kepuasan pemirsa pada Warta 
Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan asumsi-asumsi terhadap rumusan masalah penelitian, 
karena asumsi tersebut baru didasarkan pada teori yang relevan belum 
berdasarkan fakta-fakta diperoleh dari pengumpulan data. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
Ha: Diduga ada pengaruh antara tingkat kepuasan pemirsa dengan kualitas 
program berita Warta Sul-Sel. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan bahasan yang meluas tentang 
judul yang diajukan, definisi operasional judul yang sekaligus menjadi ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kualitas Siaran (Variabel X) 
Menurut Fandy Djiptono beberapa definisi kualitas yang sering dijumpai 
antara lain kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan, kecocokan untuk 
pemakaian, perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan, bebas dari kerusakan 
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atau cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan sejak awal dan setiap saat, 
melakukan segala sesuatu secara benar sejak awal dan sesuatu yang 
membahagiakan pelanggan/konsumen.
7
 Deming yang dikutip Zulian Yamit 
menyatakan “kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan 
konsumen”.8  Menurut Toni Wijaya kualitas adalah sesuatu yang diputuskan oleh 
pelanggan. Artinya, kualitas didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan atau 
konsumen terhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan persyaratan-
persyaratan tersebut.
9
 
Nurhasyimad menyatakan bahwa pada dasarnya kualitas mengacu pada 
pengertian pokok yaitu kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk/jasa, 
baik keistimewaan langsung maupun keistimewaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berpengaruh terhadap produk/jasa,manusia proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. 
Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah, sehingga 
kualitas produk/jasa juga harus disesuaikan, dengan perubahan kualitas tersebut, 
diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan 
proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan perusahaan agar produk 
dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen.
10
 
Menurut Garvin yang dikutip oleh Tjiptono, setidaknya ada lima 
perspektif kualitas yang berkembang saat ini:  
                                                             
7
 Fandy Tjiptono, “Prinsip-Prinsip Total Quality Service”. Edisi V. (Yogyakarta: 
Penerbit ANDI, 2005), h. 2. 
8
 Zulian Yamit, “Manajemen Kualitas Produk & Jasa”. Cet. 5. (Yogyakarta: Ekonisia, 
2010), h. 7. 
9
 Toni Wijaya, “Manajemen Kualitas Jasa”. (Jakarta. PT Indeks, 2011), h. 11. 
10
 Ahmad Khusaini, “Analisi Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen di Spa 
Club Arena Yogyakarta” skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2016), h. 7. 
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1. Transcendental Approach (Kualitas Relatif) 
Dalam perspektif ini, kualitas dipandang sebagai innate excellence, yaitu 
sesuatu yang secara intuitif dapat dipahami, namun nyaris tidak mungkin 
dikomunikasikan, sebagai conoh kecantikan atau cinta. Perpektif ini menegaskan 
bahwa orang hanya bisa belajar memahami kualitas melalui pengalaman yang 
didapatkan dan eksposure berulang kali (repeated exposure).  
2. Product-Based Approach (Berbasiskan Produk) 
Perspektif ini mengasumsikan bahwa kualitas merupakan karakteristik, 
komponen atau atribut objektif yang dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur. 
Perbedaan dalam hal kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah beberapa 
unsur atau atribut yang dimiliki produk. Semakin banyak atribut yang dimiliki 
sebuah produk atau merek, semakin berkualitas produk atau merek bersangkutan.  
3. User-Based Approach  (Berbasiskan Pengguna)  
Perspektif ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung pada 
orang yang menilainya (eyes of the beholder), sehingga produk yang paling 
memuaskan preferensi seseorang (maximum satisfaction) merupakan produk yang 
berkualitas paling tinggi. Perspektif yang bersifat subyektif dan demand oriented 
ini juga menyatakan bahwa setiap pelanggan memiliki kebutuhan dan keinginan 
masing-masing yang berbeda satu sama lain, sehingga kualitas bagi seseorang 
adalah sama dengan kepuasan maksimum yang dirasakan.  
4. Manufacturing-Based Approach (Berbasiskan Manufaktur) 
Perspektif ini bersifat supply-based dan lebih berfokus pada praktik-
praktik perekayasaan dan pemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai 
kesesuaian atau kecocokan dengan persyaratan (conformance to requirements). 
Dalam konteks bisnis jasa, kualitas berdasarkan perspektif ini cenderung bersifat 
operasi yang mendorong (operation-driven). 
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5. Value-Based Approach (Berbasiskan Nilai) 
Perspektif ini memandang kualitas dari aspek nilai (value) dan harga 
(price). Dengan mempertimbangkan trade-off antara kinerja dan harga, kualitas 
didefinisikan sebagai affordable excellence, yakni tingkat kinerja „terbaik‟ atau 
sepadan dengan harga yang dibayarkan. Kualitas dalam perspektif ini bersifat 
relatif, sehingga produk yang memiliki kualitas paling bernilai adalah barang atau 
jasa yang paling tepat dibeli (best-buy). 
b. Kepuasan Pemirsa  (Variabel Y) 
Kepuasan adalah suatu keadaan yang dirasakan konsumen setelah 
seseorang mengalami suatu kinerja atau hasil yang telah memenuhi sesuai dengan 
apa yang diharapkannya. 
Kepuasan adalah suatu kondisi kejiwaan seseorang setelah mendapatkan 
layanan (kualitas) berita. Kepuasan akan berita terlihat pada informasi, 
pendidikan, dan hiburan yang diperoleh dari warta berita sulawesi selatan. 
Kepuasan sangat dibutuhkan oleh semua orang. Dengan kepuasan, 
Khalayak/responden akan memperoleh perasaan senang dan lega karena 
informasi/hiburan yang tersaji di media massa. Hal tersebut yang akan mengukur 
tingkat kepuasan penonton.
11
 Kepuasan pemirsa dapat dipengaruhi oleh beberapa 
indikator berdasarkan teori yang dikemukakan oleh McQuail dalam buku 
Rachmat Kriyantono sebagai berikut:  
1. Informasi, dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat terdekat. 
2. Pendidikan, memperoleh nilai lebih sebagai masyarakat.  
3. Hiburan, bersantai dengan mengisi waktu luang. 
                                                             
11
 Gurit Budi Raharjo, ”Kesenjangan Kepuasan Pemirsa Televisi Program Acara 
Komedi” skripsi (Surakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010), h. 19. 
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E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian 
yang terkait, antara lain. 
1. Skripsi Maulana dengan judul ”Strategi Lembaga Penyiaran Publik TVRI 
Makassar Dalam Mempertahankan Eksistensi Program Siaran Lokal (studi 
pada Program Daeng Mampo).
12
 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa Strategi TVRI Makassar dalam mempertahankan eksistensi program 
Daeng Mampo melalui penggunaan sumber daya manusia yang profesional, 
pengemasan program dengan mengusung konten utama budaya Bugoi 
Makassar, menjalin kemitraan dalam berbagai instansi, dan sosialisasi program 
melalui iklan pada berbagai program acara TVRI Makassar dan pemanfaatan 
media sosial. Adapun perbedaan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggambarkan 
strategi lembaga penyiaran publik TVRI Makassar dalam mempertahankan 
eksistensi program siaran lokal (studi pada Program Daeng Mampo). 
2. Agus Setiaji dengan judul “Upaya Pembentukan Citra TV Lokal Melalui 
Program Siaran (studi pada Stasiun TVRI Yogyakarta).
13
 Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan menggambarkan sejarah TVRI 
Yogyakarta dan program siaran serta data lain dalam penelitian berdasarkan 
fakta yang ada. Hasil penelitian yang didapatkan adalah salah satu upaya yang 
dapat mempengaruhi dalam pembentukan citra adalah pengemasan acara 
televisi yang dibuat. Televisi harus sekreatif mungkin mengambil alternatif lain 
memanfaatkan media lain atau melakukan reportase kepentingan publik, untuk 
                                                             
12
 Maulana, Strategi Lembaga Penyiaran Publik TVRI Makassar Dalam 
Mempertahankan Eksistensi Program Siaran Lokal (studi pada Program Daeng Mampo) 
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016). 
13
 Agus Setiaji, “Upaya Pembentukan Citra TV Lokal Melalui Program Siaran (Studi 
pada Stasiun TVRI Yogyakarta) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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menyiapkan program siaran yang menarik. Adapun perbedaan dengan judul 
yang akan diteliti adalah dari segi objek penelitian dalam upaya pembenukan 
TVRI Yogyakarta sebagai stasiun televisi lokal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). 
3. Muhammad Aswan Pratama “Strategi TVRI Sulawesi Selatan Dalam 
Mempertahakan Pasar Di Industri Pertelevisian Sulsel.
14
 Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengang menggunakan tiga cara 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian ini yaitu strategi TVRI Sulawesi Selatan dalam mempertahankan 
eksistensinya di industri pertelevisian Sulawesi Selatan, belum efektif, 
anggaran yang terbatas membuat kesulitan dalam mengatur biaya untuk 
masing-masing bidang, tidak tentunya proses peremajaan SDM membuat daya 
kreativitas dalam merancang suatu program cenderung monoton. Adapun 
perbedaan dengan judul yang akan diteliti adalah objek penelitian yaitu 
program siaran TVRI Sulsel dalam kaitannya sebagai sarana TVRI Sulsel 
mempertahankan eksistensinya sebagai TV publik di industri penyiaran 
Sulawesi Selatan.  
Berdasarkan kajian pustaka yang didapatkan peneliti di atas terdapat 
perbedaan pada fokus penelitian dan jenis penelitian yang digunakan, dapat 
dijelaskan pada tabel berikut :  
 
 
 
                                                             
14 Muhammad Aswan Pratama, “Strategi TVRI Sulawesi Selatan Dalam Mempertahakan 
Pasar Di Industri Pertelevisian Sulsel” (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2015. 
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Tabel 1.1  
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No 
Penelitian 
Terdahulu 
Fokus Penelitian 
Perbedaan 
1 Maulana 
Strategi 
Lembaga 
Penyiaran Publik 
TVRI Makassar 
Dalam 
Mempertahankan 
Eksistensi 
Program Siaran 
Lokal (studi pada 
Program Daeng 
Mampo) 
Mengetahui 
Strategi TVRI 
Makassar dalam 
mempertahankan 
eksistensi 
program Daeng 
Mampo melalui 
penggunaan  
sumber daya 
manusia yang 
profesional. 
Jenis penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif 
deskriptif dengan 
menggambarkan 
strategi lembaga 
penyiaran publik 
TVRI Makassar 
dalam 
mempertahankn 
eksistensi 
program siaran 
lokal (studi pada 
Program Daeng 
Mampo). 
2 Agus Setiaji 
Upaya 
Pembentukan 
Citra TV Lokal 
Melalui Program 
Siaran (studi 
pada Stasiun 
TVRI 
Yogyakarta) 
Untuk 
mengetahui upaya 
yang dapat 
mempengaruhi 
dalam 
membentuk citra 
tv lokal melalui 
program siaran 
stasiun TVRI 
Yogyakara 
Jenis penelitian 
yang digunakan 
yaitu deskriptif 
kualitatif dengan 
menggambarkan 
sejarah TVRI 
Yogyakarta dan 
program siaran 
serta data lain 
dalam penelitian 
berdasarkan fakta 
yang ada.  
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3 Muhammad 
Aswan Pratama 
Strategi TVRI 
Sulawesi Selatan 
Dalam 
Mempertahakan 
Pasar Di Industri 
Pertelevisian 
Sulsel. 
Mengetahui 
Strategi TVRI 
Sulsel dalam 
mempertahankan 
eksistensinya 
pada industri 
pertelevisian 
Sulawesi Selatan 
Jenis penelitian 
yang digunakan 
adalah deskriptif 
kualitatif dengang 
menggunakan 
tiga cara 
pengumpulan 
data yaitu 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Objek penelitian 
yaitu program 
siaran TVRI 
Sulsel dalam 
kaitannya sebagai 
sarana TVRI 
Sulsel 
mempertahankan 
eksistensinya 
sebagai TV 
publik di industri 
penyiaran 
sulawesi selatan. 
  
Sumber: Olahan Data Penulis Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa ketiga kajian 
pustaka tersebut memiliki perbedaan pada fokus penelitian dan jenis penelitian 
yang digunakan peneliti, sama-sama mengambil objek penelitian pada stasiun 
TVRI Sulawesi Selatan dengan program yang berbeda-beda. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui kualitas program beita Warta Sul-Sel pada stasiun televisi 
TVRI 
b. Untuk mengetahui kepuasan pemirsa pada program berita Warta Sul-Sel di 
TVRI 
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c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas program berita Warta Sul-Sel terhadap 
kepuasan pemirsa.  
2. Kegunaan 
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi 
bagi pengelola industri media massa dalam ruang lingkup Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain.  
3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu 
dakwah dan komunikasi, khususnya menyangkut media audio visual.  
4) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat 
lainnya sebagai referensi apabila ingin mendirikan sebuah stasiun televisi. 
5) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk tetap peduli terhadap 
lingkungan melalui budaya amar makruf nahi mungkar. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 
tingkat kepuasan pemirsa TVRI Sulawesi Selatan.  
2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 
kualitas program berita Warta Sul-Sel.  
3) Dengan penelitian ini, tingkat kepuasan pemirsa terhadap kualitas program 
berita Warta Sul-Sel dapat menjadi acuan dalam penentuan segmentasi dan 
materi siaran dalam sebuah program televisi. 
4) Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat tentang tingkat kepuasan pemirsa.  
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5) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pemerintah 
tentang kualitas program dan tingkat kepuasan pemirsa pada program berita 
Warta SuL-Sel di TVRI Sulawesi Selatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Televisi Sebagai Media Massa 
Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
memiliki karakter yang spesifik yaitu audio visual. Penemu pertama teknologi 
televisi adalah Paul Nipkow di Jerman pada tahun 1884, dia menemukan sebuah 
alat yang disebut Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe.
1
 Kemudian Charies F. 
Jenkins di AS pada tahun 1890. Studi dimulai dengan pengiriman sinyal gambar 
secara elektromagnetik, dapat dilakukan melalui tabung sinar katoda pada tahun 
1884, kemudian penemuan kutub elektroda pengatur arus pada tahun 1904 dan 
pelepasan neon pada tahun 1917.
2
  
Tahun 1927 di Amerika Serikat televisi juga mendemonstrasikan televisi, 
pada November tahun 1936  BBC Television di Alaxandria Palace melakukan 
penyiaran hing-defenition pertama dengan 240 saluran dengan menggunakan 
Baird System dan 405 saluran dengan Marconi EMI System dan pada tahun 1945 
di AS sudah bisa mengadakan jaringan siaran dengan daya jangkau 2.000 mil dan 
meliputi 14 kota yang diantaranya New York, Washington, Chicago, dan St. 
Louis.
3
 
Kegiatan penyiaran media televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 24 
Agustus 1962 yang bertepatan dengan berlangsungnya pembukaan pesta Olahraga 
se-Asia (Asean Games) di senayan. Sejalan dengan kepentingan pemerintah dan  
keinginan masyarakat Indonesia yang tersebar diberbagai wilayah agar dapat 
                                                             
1
 Deddy Iskandar Mudu, Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Propesional (Bandung: 
Remaja Rosdakaya, 2008), h. 4. 
2
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media (Cet.I;Jakarta : 
Rajawali Pers, 2013), h. 65. 
3
 Sedia Willing Barus, jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita, h. 8. 
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menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden Soeharto 
meresmikan penggunaan satelit palapa untuk telekomunikasi dan siaran televisi.
4
 
Berdasarkan penelitian yang melalui berbagai hal rumit ini dapat dirasakan 
manfaatnya. Televisi dapat menjangkau daerah-daerah luas yang secara geografis 
terbilang jauh. Hal ini dikarenakan televisi memanfaatkan gelombang radio untuk 
mengirimkan gambar serta suara. Perkembangan televisi saat itu sangatlah pesat 
sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tak ada batas antara negara 
satu dengan negara yang lain apalagi setelah ditemukannya satelit untuk 
memancarkan signal televisi. 
Tahun 1989 TVRI mendapat saingan stasiun televisi lainnya yakni 
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang besifat komersial, kemudian 
secara berturut-turut berdirilah stasiun televisi lainnya seperti Surya Citra Televisi 
(SCTV), Indosiar, TV7, Lativi, Metro TV, Trans TV, Global TV, dan televisi-
televisi daerah seperti Bandung TV, JakTV, Bali TV, dan lain-lain yang sebagian 
besar masih bertahan dan menjadi pilihan khalayak untuk mendapatkan informasi 
atau pun hiburan.
5
 Televisi merupakan sebuah media telekomunikasi yang dikenal 
sebagai penerima siaran gambar bergerak dan bersuara baik itu yang monokrom 
(hitam putih) maupun berwarna. Menurut Effendy televisi, terdiri dari istilah 
“tele” yang berarti jauh dan “visi” yang berarti penglihatan. Segi “jauh”nya 
diusahakan oleh prinsip radio dan segi “penglihatan”nya oleh gambar. Televisi 
adalah panduan (radio broadcast) dan film (moving picture).
6
 
Para pakar komunikasi kerap mengatakan bahwa televisi memiliki daya 
hipnotis luar biasa. Sehingga emoi dan perilaku khalayak dapat dengan mudah 
                                                             
4
 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Cet.III; Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2007), h. 136. 
5
 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, h. 136. 
6
 Effendy dan Onong Uchjana, Televisi Siaran, Teori dan Praktek (Bandung: Mondar 
Maju, 2000), h. 174. 
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dimainkan atau diciptakan dalam seketika. Televisi secara psikologi dan visual, 
dapat dengan mudah diterima oleh pemirsa pada saat bersamaan.
7
 Khusus untuk 
media televisi berdasarkan pengamatan beberapa ahli bidang pertelevisian 
menyebutkan bahwa informasi yang diperoleh melalui siaran televisi, dapat 
mengendap dalam daya ingat manusia lebih lama jika dibandingkan dengan 
membaca. Hal ini dikarenakan gambar/visualisasi yang bergerak berfungsi 
menjadi tambahan dan dukungan narasi penyiaran maupun memperkuat daya 
ingat manusia, dan memanggilnya (recall) kembali dan hal ini ditambah lagi 
dengan adanya audio. Penggabungan unsur audio dan visual dalam sebuah media 
menurut Apriadi Tamburaka televisi memiliki daya tarik besar dalam 
memengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, termasuk mengubah keputusan 
seseorang dalam menentukan sesuatu yang akan dibelinya.
8
 Berdasarkan 
kemampuan audio visual tersebut, televisi mampu menentukan pengambilan 
keputusan masyarakat ketika hendak memutuskan sesuatu, termasuk berinteraksi 
disekitarnya. 
Siaran televisi tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarkat dalam 
satu waktu, karena dalam satu waktu ada pemirsa/penonton yang kagum tapi ada 
juga yang tidak suka akan siaran itu. Sehingga pengelola stasiun televisi harus tau 
siapa sasaran penontonnya.
9
 Menurut Gerbner televisi memiliki kekuatan yang 
secara dominan dapat memengaruhi masyarakat modern. Kekuatannya tersebut 
berasal dari kemampuan televisi melalui berbagai simbol untuk memberikan 
berbagai gambaran yang terlihat nyata dan penting seperti sebuah kehidupan 
                                                             
7
 As Haris Sumadiria, Jurnalis Indonesia Profesional (Cet.IV; Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2011), h. 6. 
8
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, h.67. 
9
 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutahir, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 
h.6. 
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sehari-hari.
10
 Televisi dapat memengaruhi penontonnya sehingga hal yang 
ditampilkan di layarkaca dipandang sebagai sebuah kehidupan yang nyata, dan 
dipandang sebagai realitas objek. 
Karakteristik televisi sangat berbeda dengan media massa yang lain seperti 
surat kabar ataupun radio. Karakteristik yang paling dapat dibedakan adalah 
televisi dapat dinikmati dengan dua pancaindra yaitu indra pendengaran dan indra 
penglihatan. Audio visual yaitu merupakan gambar yang bergerak yang diikuti 
oleh suara yang sesuai dengan apa yang ditampilkan oleh gambar.
11
 Audio visual 
berita yang ditampilkan televisi haruslah berpikir dan berusaha bagaiman 
mendapatkan gambar yang sesuai dengan berita yang ia buat. Ada dua tahap 
dalam proses berpikir dalam gambar yaitu visualisasi atau menerjemahkan kata-
kata yang mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual seperti 
pengarang harus menunjukkan objek-objek tertentu sehingga menjadi gambar 
yang jelas dan menyajikan sedemikian rupa sehingga mengandung makna yang 
jelas, yang kedua yaitu penggambaran yang menggabungkan dan merangkai 
gambar-gambar individu sehingga mengandung makna tertentu. Karakteristik 
yang terakhir adalah pengoprasiannya lebih kompleks. Dibandingkan radio 
televisi merupakan media massa yang pengoprasiannya lebih kompleks serta 
melibatkan banyak orang dan alat-alat yang lebih banyak pula.
12
  
Banyaknya program acara yang disediakan oleh stasiun televisi membuat 
khalayak harus jeli memilih dan memilah apa yang merekan butuhkan, informasi 
ataukah hiburan. Pesan-pesan yang disampaikan oleh program acara itu sangatlah 
                                                             
10
 Werner J. Severin dan James W. Tankatd. Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan 
Terapan di Dalam Media Massa, h. 320. 
11
 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, h.137. 
12
 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, h. 139. 
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beragam sehingga khalayak haruslah menyeleksi mana yang mereka butuhkan 
sehinggah tak salah mendengar ataupun menonton yang disajikan oleh televisi.  
Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Az-Zumar/39: 18. 
سَي َنيِذَّلٱ  ۡلٱ َنوُعَِتَ  ۡوَق  ۡحَأ َنوُعِبَّتَي َف َل  ۡ ُهَنَس  ۥ   َلُْوأ  ۡ َنيِذَّلٱ َكِئ
 ُهَّللٱ ُمُه   ىَدَه  ۡ   َلُْوأَو  ۡمُه َكِئ  ۡ لٱ ْاوُلُْوأ  ۡلَأ  ۡ ِب َب٨١ 
Terjemahnya: 
“yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal”.13 
 Ada ulama yang berpendapat tentang makna kata al-qaull/perkataan pada 
ayat di atas ada yang memahaminya dalam arti ajaran islam baik yang bersumber 
dari Al-Quran maupun an-sunnah. Sedangkan yang dimaksud Al-ahsan/terbalik 
adalah yang wajib dan yang utama, walaupun tidak menutup kemungkinan 
menghalalkan yang baik dan yang sunnah.
14
 
Kebebasan media massa ini membuat jumlah stasiun penyiaran 
pertelevisian diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan pertambahan 
kebutuhan khalayak terhadap siaran televisi. Berbagai stasiun televisi baik yang 
berskala nasional ataupun lokal bersaing satu sama lainnya untuk menarik 
sebanyak-banyaknya perhatian penonton. Televisi dapat dikelompokkan sebagai 
media yang menguasai ruang tapi tidak menguasai waktu artinya siaran televisi 
dapat diterima di mana saja dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tapi 
siarannya tidak dapat dilihat kembali (tidak menguasai waktu).
15
 
                                                             
13
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 460. 
14
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran volume 
13 (Jakarta: Lentera Hati 2002), h. 287. 
15
 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, h. 140. 
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Menonton berarti melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu. 
Menonton televisi juga merupakan sebuah aktivitas dan sebuah proses yang aktif 
antara partisipan dan televisi, yang didalamnya khalayak tidak sekedar mengambil 
peran sebagai pihak yang aktif memilih siaran yang tersedia tapi juga menafsirkan 
serta mengawasi informasi yang ada.
16
 Teori kultivasi merupakan teori yang 
menjelaskan dampak menonton, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada dua tipe 
penonton televisi yaitu penonton fanatik dan penonton biasa. Penonton fanatik 
adalah mereka yang menonton televisi lebih dari empat jam setiap harinya, 
sedangkan penonton biasa adalah mereka yang menonton televisi kurang dari dua 
jam seharinya.
17
 
B. Media Massa menurut Pandangan Islam 
Dalam pandangan Islam, media massa merupakan media komunikasi 
massal yang berfunsi dalam menciptakan sebuah opini publik yang kemudian 
akan menjadi opini umum. Pembentukan opini umum adalah hal yang tidak bisa 
disepelehkan dalam sistem Islam. Maka wajar dalam struktur khilafah, terdapat 
departemen yang khusus untuk melayani mabda Islam (khidmat al-mabda’ al-
islami) baik di dalam maupun di luar negeri. 
Media massa sesuai perspektif Islam sangat diperlukan sebagai sarana 
menjelaskan semua tuntutan hidup yang bersumber dari syariat berupa nilai-nilai 
dan panduan bersikap dalam semua aspek kehidupan serta dorongan berperilaku 
sesuai panduan tersebut. Media massa juga mendorong peningkatan kualitas hidup 
melalui penggambaran yang benar untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK).  
                                                             
16
 Eprints.uns.ac.id, Pengertian Menonton.pdf, https diakses (Selasa, 27 Maret 2018).  
17
 Werner J. Severin dan James W. Tankatd. Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan 
Terpan di Dalam Media Massa, h. 321. 
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Islam mengamatkan media massa menggambarkan ke tengah masyarakat 
kesesatan, kesalahan dan larangan mengambil ideologi dan pemikiran diluar 
Islam, juga mengungkap cara-cara busuk yang digunakan untuk menjerumuskan 
manusia pada kehinaan dan kehilangan fitrah kemanusiaan. Tidak ada kebebasan 
pers dalam Islam. Karena kebebasan liar hanya mendatangkan dan 
menyebarluaskan kerusakan. Semua orang bisa mengungkapkan pendapat, 
pemikiran, informasi dan berekspresi melalui media selama tidak bertentangan 
dengan syariat Islam dan tidak membawa pengaruh buruk ke tengah masyarakat. 
Ini bukan berarti tidak boleh ada perbedaan pendapat atau terlarang mengkritik 
kebijakan pemerintah. semua bisa dilakukan dengan koridor kebolehan syariat 
dari Allah yang Mahatahu karakter manusia. 
Bisa dikatakan media massa dalam Islam akan mewujudkan masyarakat 
yang cerdas karena memiliki tuntutan yang jelas dalam semua urusan hidupnya 
dan mampu memilah mana yang benar dan mana yang salah. juga menghasilkan 
masyarakat yang 
peduli karena sikap kritis terhadap terhadap lingkungan melalui budaya 
amar makruf nahi mungkar.
18
  
C. Program Televisi 
1. Definisi Program  
Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 
memenuhi kebutuhan audiencenya. Program atau acara yang disajikan adalah 
faktor yang membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan 
stasiun penyiaran, apakah itu radio atau televisi. Oleh karena itu program televisi 
                                                             
18
 http://m.voa-islam.com/news/muslimah/2016/01/08/41569/media-massa-dalam-islam-
lindungi-ibu-dan-anak/ (Diakses 31 Mei 2018).  
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dapat kita definisikan sebagai sarana untuk dapat menyajikan suatu peogram 
sesuai dengan kebutuhan audience. 
2. Karakteristik Program Televisi  
Karakteristik suatu program televisi selalu mempertimbangkan agar 
program acara tersebut itu digemari atau dapat diterima oleh audience. Berikut ini 
empat hal yang terkait dalam karakteristik suatu program televisi: 
a. Product, artinya materi program yang dipilih harus bagus dan diharapkan akan 
disukai oleh audience yang dituju. 
b. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 
program sekaligus menentukan tarif bagi pemasang iklan yang berminat 
memasang iklan pada program yang bersangkutan. 
c. Place, artinya kapan waktu siaran  
3. Jenis-jenis Program Televisi  
Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun penyiaran jenis-jenis 
program terbagi menjadi dua bagian yaitu:
19
 
a. Program informasi adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk memberi 
tahu akan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audien. 
1) Berita keras (Hard News), adalah segala bentuk informasi yang penting 
dan menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena 
sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui oleh khalayak 
audien secepatnya. 
2) Straight News, suatu berita singkat (tidak detail) yang hanya menyajikan 
informasi terpenting saja terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. 
                                                             
19
 Edwi Arief Sosiawan. Dasar-dasar Broadcasting. 
http:/edwi.upnyk.ac.id/DASBRO_10.pdf (Diakses pada selasa 14 Oktober 2018) 
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3) Feature, adalah berita yang menampilkan berita-berita ringan namun 
menarik. 
4) Infotainment, adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (Celebrity). 
5) Berita Lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan menarik 
yang disampaikan secara mendalam (Indepth) namun tidak bersifat harus 
segera ditayangkan. 
b. Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang terkait dengan 
suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap 
dan mendalam. 
c. Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan dan mendalam. 
Magazine menekankan pada aspek menarik suatu informasi ketimbang aspek 
pentingnya. 
d. Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan 
pendidikan namun disajikan dengan menarik. 
e. Talk Show adalah yang menampilkan beberapa orang untuk membahas suatu 
topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara (host). 
Adapun yang harus diperhatikan dalam program adalah sebagai berikut: 
1) Manajer Produksi 
Manajer produksi bertanggung jawab terhadap sejumlah pekerjaan, 
diantaranya: 
a) Memproduksi program lokal (in-house),iklan dan pelayanan umum 
serta pengumuman (promotional announcement) 
b) Mengawasi seluruh pemain serta personalia produksi 
c) Melakukan penjadwalan program siaran langsung (live) atau produksi 
yang direkam 
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d) Mengawasi seluruh isi program yang ditayangkan, darimana pun 
sumbernya. 
2) Produser  
Orang yang bertanggung jawab mengubah ide atau gagasan kreatif ke 
dalam konsep yang praktis dan dapat dijual. 
3) Penulis Script  
Penulis script (scriptwriter) memiliki peran penting khususnya pada tahap 
pra produksi. 
4) Sutradara  
Sutradara adalah orang yang bertanggung jawab menerjemahkan kata-kata 
pertulis (script) menjadi suara atau gambar tertentu. 
5) Asisten sutradara 
Seorang asisten sutradara (assistan of director) bertugas membatu 
sutradara tv atau film dalam melaksanakan pekerjaannya yaitu mengawasi 
aspek kreatif dari suatu produksi. 
6) Director of Photography 
Seorang director of photography (DP) bertaggung jawab pada aspek 
kreatif penggunaan kamera dan melakukan pengawasan terhadap 
pencahayaan film atai sinematografi. 
7) Pengarah Program 
Pada produksi progran distudio stasiun tv yang menggunakan banyak 
kamera baik untuk program hiburan atau informasi/berita-posisi sutradara 
digantikan oleh program director (PD) atau pengarah acara/program. 
8) Pemandu Gambar 
Pemandu gambar atau switcherman adalah orang yang bertugas 
menampilkan perpaduan gambar dari beberapa sumber gambar ke dalam 
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satu tampilan visual pogram tv, sehingga program tersebut memiliki nilai 
estetika. 
9) Penata Cahaya 
Orang yang bertugas sebagai penata cahaya disebut juga sebagai lightning 
director yang bertanggung jawab mengatur dan menyesuaikan intensitas 
cahaya yang ada di studio atau lokasi sesuai dengan keinginan sutradara 
atau pengarah program. 
10) Penata Seni 
Orang yang berada pada posisi ini disebut juga art director atau perancang 
latar (scenin designer) yang bertanggung jawab mengawasi rancangan atau 
desain produksi program secara keseluruhan. 
11) Audio Mixer  
Seorang pencampur suara atau audio mixer bertanggung jawab terhadap 
seluruh aspek rekaman suara. 
12) Teknisi Video  
Kualitas video dan gambar film bergantung pada teknisi video yang 
bertanggung jawab mengatur gambar dalam hal tingkat warna, kecerahan, 
tingkat kontras. 
13) Operator Film dan Video 
Operator film dan video memiliki tugas antara lain: menerima dan 
mengirim video serta membuat rekaman program, memeriksa kualitas film 
dan video yang sesuai dengan standar program dan iklan, menandai 
(marking) film dan video untuk keperluan jeda iklan. 
14) Produser Eksekutif  
Bertanggung jawab terhadap penampilan jangka panjang suatu program 
secara keseluruhan. Bertugas memikirkan setting, dekor, latar belakang 
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atau tampilan suatu program informasi yang akan menjadi ciri khas 
program itu. 
15) Produser  
Pada produksi program informasi, khususnya program berita, produser 
bertanggung jawab terhadap suatu program berita. 
16) Produser acara  
Dalam tugasnya sehari-hari, produser acara atau show producer 
bertanggung jawab untuk mempersiapkan penayangan suatu program 
berita. 
17) Produser lapangan  
Fungsi produser lapangan menjadi sangat penting ketika stasiun televisi 
melakukan liputan langsung. 
18) Asisten Produser 
Tugas asisten produser antara lain membantu reporter mempersiapkan 
paket berita jika reporter berada dalam keadaan waktu yang mendesak atau 
jika reporter tidak sempat menyelesaikan paket beritanya karena ia harus 
berangkat lagi untuk melaksanakan tugas berikutnya. 
19) Presenter  
Pembawa acara (host), pembawa berita (presenter) atau sering juga 
disebut dengan anchor, menjadi citra dari suatu stasiun televisi.  
D. Kualitas Porgram 
1. Definisi kualitas 
Menurut Fandy Djiptono beberapa definisi kualitas yang sering  dijumpai 
antara lain kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan, kecocokan untuk 
pemakaian, perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan, bebas dari kerusakan 
atau cacat, pemenuhan kebutuhan pelanggan sejak awal dan setiap saat, 
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melakukan segala sesuatu secara benar sejak awal dan sesuatu yang 
membahagiakan pelanggan/konsumen.
20
 Deming yang dikutip Zulian Yamit 
menyatakan “kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan 
konsumen”. Menurut Toni Wijaya kualitas adalah sesuatu yang diputuskan oleh 
pelanggan. Artinya, kualitas didasarkan pada pengalaman actual pelanggan atau 
konsumen terhadap produk atau jasa yang diukur berdasarkan persyaratan-
persyaratan tersebut.
21
 
Crosby yang dikutip Zulian Yamit menyatakan kualitas sebagai 
kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan. Kualitas dan layanan 
memainkan peranan penting dalam pemasaran semua produk, dan terutama 
menjadi hal penting dalam banyak industri karena merupakan pembeda yang 
paling efektif bagi sejumlah produk/jasa.
22
 Nurhasyimad menyatakan bahwa pada 
dasarnya kualitas mengacu pada pengertian pokok yaitu kualitas terdiri dari 
sejumlah keistimewaan produk/jasa, baik keistimewaan langsung maupun 
keistimewaan yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Kualitas merupakan 
suatu kondisi dinamis yang berpengaruh terhadap produk/jasa, manusia proses 
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
23
 
Selera atau harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah, sehingga 
kualitas produk/jasa juga harus di sesuaikan, dengan perubahan kualitas tersebut, 
diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan tenaga kerja, perubahan 
proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan perusahaan agar produk 
dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen. Perusahaan tentunya akan 
                                                             
20 Fandy Tjiptono, “Prinsip-Prinsip Total Quality Service”.Edisi V. (Yogyakarta: 
Penerbit ANDI, 2005), h. 2. 
21 Toni Wijaya, “Manajemen Kualitas Jasa”. (Jakarta. PT Indeks, 2011), h. 11. 
22 Zulian Yamit, “Manajemen Kualitas Produk & Jasa”. Cet. 5. (Yogyakarta: Ekonisia, 
2010), h. 7. 
23
 http:// www.damandiri.or.id /file/nurhasyimadunairbab2.pdf. Diakses 16 Mei 2018. 
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saling berkompetisi untuk meningkatkan kualitas produk/jasa yang ditujukan 
untuk pemenuhan dan dalam rangka memuaskan kebutuhan serta keinginan 
konsumen sasaran. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kualitas adalah unsur yang saling berhubungan mengenai mutu yang dapat 
mempengaruhi kinerja dalam memenuhi harapan pelanggan. Kualitas tidak hanya 
menekankan pada hasil akhir, yaitu produk dan jasa tetapi menyangkut kualitas 
manusia, kualitas proses, dan kualitas lingkungan. Dalam menghasilkan suatu 
produk dan jasa yang berkualitas melalui manusia dan proses yang berkualitas. 
Menurut Garvin yang dikutip oleh Tjiptono, setidaknya ada lima 
perspektif kualitas yang berkembang saat ini:  
a. Transcendental Approach (Kualitas Relatif) 
Dalam perspektif ini, kualitas dipandang sebagai innate excellence, yaitu 
sesuatu yang secara intuitif dapat dipahami, namun nyaris tidak mungkin 
dikomunikasikan, sebagai contoh kecantikan atau cinta. Perspektif ini 
menegaskan bahwa orang hanya bisa belajar memahami kualitas melalui 
pengalaman yang didapatkan dan eksposure berulang kali (repeated exposure). 
Dalam kaitannya dengan Warta Berita Sul-Sel, suatu program berita dapat 
dikatakan berkualitas apabila berita itu ditulis berdasarkan pengalaman jurnalis 
atau wartawan yang meliput dilapangan. 
b. Product-Based Approach (Bebasiskan Produk) 
Perspektif ini mengasumsikan bahwa kualitas merupakan karakteristik, 
komponen atau atribut objektif yang dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur. 
Perbedaan dalam hal kualitas mencerminkan perbedaan dalam jumlah beberapa 
unsur atau atribut yang dimiliki produk. Semakin banyak atribut yang dimiliki 
sebuah produk atau merek, semakin berkualitas produk atau merek bersangkutan. 
Dalam kaitannya dengan Warta Berita Sul-Sel, program ini memiliki siaran berita 
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dengan segmen yang bermacam-macam, sebut saja segmen berita 7 (hardnews), 
segmen kuliner, segmen olahraga, segmen rona-rona (hiburan), dan lain-lain. 
c. User-Based Approach (Berbasiskan Pengguna) 
Perspektif ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung pada 
orang yang menilainya (eyes of the beholder), sehingga produk yang paling 
memuaskan preferensi seseorang (maximum satisfaction) merupakan produk yang 
berkualitas paling tinggi. Perspektif yang bersifat subyektif dan demandoriented 
ini juga menyatakan bahwa setiap pelanggan memiliki kebutuhan dan keinginan 
masing-masing yang berbeda satu sama lain, sehingga kualitas bagi seseorang 
adalah sama dengan kepuasan maksimum yang dirasakan. Dalam warta berita 
sulsel, berdasarkan perspektif ini, kualitas program dilihat dari jumlah rating 
audience yang menyaksikan program tersebut dan juga bisa diketahui secara 
langsung melalui wawancara terhadap warga yang dianggap suka atau puas 
dengan program warta berita sulsel. 
d. Manufacturing-Based Approach (Berbasiskan Manufaktur) 
Perspektif ini bersifat supply-based dan lebih berfokus pada praktik-
praktik perekayasaan dan pemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai 
kesesuaian atau kecocokan dengan persyaratan (conformance to requirements). 
Seperti dalam TVRI Sulawesi Selatan pada program warta berita sulsel, produsen 
menganggap bahwasanya program ini sangat disukai oleh masyarakat dan 
memiliki rating yang lumayan tinggi sehingga produsen berupaya menghasilkan 
pemberitaan yang lebih menarik walaupun harus mengsampingkan nilai-nilai 
kelayakan suatu berita. 
e. Value-Based Approach (Berbasiskan Nilai) 
Perspektif ini memandang kualitas dari aspek nilai (value) dan harga 
(price). Dengan mempertimbangkan trade-off antara kinerja dan harga, kualitas 
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didefinisikan sebagai affordable excellence, yakni tingkat kinerja „terbaik‟ atau 
sepadan dengan harga yang dibayarkan. Kualitas dalam perspektif ini bersifat 
relatif, sehingga produk yang memiliki kualitas paling bernilai adalah barang atau 
jasa yang paling tepat dibeli (best-buy). Berkaitan dengan program warta berita 
sulsel, perspektif ini memandang kualitas program bisa diukur berdasarkan nilai 
berita yang ditayangkan. Nilai berita mengacu pada menarik tidakya berita 
tersebut dan juga dilihat dari segi aktual (kekinian).
24
 
Setiap organisasi secara keseluruhan harus memperhatikan kualitas. 
Semua ini mengarahkan pengertian baru mengenai kualitas, yaitu tingkat dimana 
produk sesuai dengan spesifikasi dan harapan pelanggan. Jadi, kualitas merupakan 
ukuran sampai sejauh mana produk/jasa sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan 
harapan pelanggan.
25
  
2. Manfaat Kualitas  
Menurut Edvarsdsson dalam buku Tjiptono dan Chandra, produktivitas 
biasanya selalu dikaitkan dengan kualitas dan profitabilitas. Meskipun demikian 
ketiga konsep tersebut memiliki penekanan yang berbeda-beda:  
a. Produktivitas menekankan pemanfaatan (utilisasi) sumber daya, yang 
seringkali diikuti dengan penekanan biaya dan rasionalisasi modal. Fokus 
utamanya terletak pada produksi/operasi.  
b. Kualitas lebih menekankan aspek kepuasan pelanggan dan pendapatan. Fokus 
utamanya adalah customer utility.  
c. Profitabilitas merupakan hasil dari hubungan antara penghasil (income), biaya, 
dan modal yang digunakan. Perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasarnya 
                                                             
24
http://bergaswijayapsckamis.blogspot.co.id/2014/04/lima-pendekatan-perspektif-
kualitas.html?m=1 (Diakses pada 16 Mei 2018). 
25
 Ahmad Khusaini, ”Analisis Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen di 
Club Spa Arena Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2016), h. 8. 
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melalui pemenuhan kualitas yang bersifat customer – driven yang akan 
memberikan keunggulan harga dan customer value.  
d. Customer value merupakan kombinasi dari manfaat dan pengorbanan yang 
terjadi apabila pelanggan menggunakan suatu barang atau jasa guna 
memenuhi kebutuhan tertentu. Jika kualitas yang dihasilkan superior dan 
pangsa pasar yang dimiliki besar, maka profitabilitasnya terjamin.
26
  
Berdasarkan dari indikator di atas kualitas warta berita sul-sel memenuhi 
seluruh indikator di atas sehingga warta berita sulsel bisa dinilai bagus ataupun 
sangat baik. 
E. Kepuasan Pemirsa 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata puas mengandung pengertian 
perasaan yang melegakan  atau menyenangkan, ditambah dengan awalan ke- dan 
akhiran –an menjadi bermakna memiliki. Jadi kepuasan dapat diartikan sebagai 
perasaan yang melegakan karena tercapainya harapan terhadap sesuatu yang 
diinginkan. Kepuasan sangat dibutuhkan oleh semua orang. Dengan kepuasan, 
khalayak/responden akan memperoleh perasaan senang dan lega karena 
informasi/hiburan yang tersaji di media massa. Hal tersebut yang nantinya akan 
mengukur tingkat kepuasan penonton.  
Era sekarang ini, dimana khalayak merupakan seseorang yang aktif dan 
dinamis, keberadaan media massa sebagai sumber tidak lagi dominan. 
Penontonlah yang menggerakkan media massa untuk memenuhi 
kebutuhan/kepentingan mereka. Maksudnya bahwa penonton punya otoritas 
perdonal untuk menentukan akan konsumsi media apa, sesuai dengan 
motivasinya. Hal ini terjadi karena banyaknya alternatif pemuas bagi penonton 
                                                             
26
Librari.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2014-2-01654-HM%20Bab2001.pdf, 
(Diakses pada 25 April 2018) 
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untuk memenuhi kebutuhannya. Tidak hanya dari media massa, namun juga 
sumber-sumber lain dalam lingkungan sosialnya. 
Penonton bergerak hanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhannya 
saja. Motivasi yang berbeda satu orang dengan lainnya, menyebabkan penonton 
cenderung memilih media yang paling dapat memenuhi kebutuhannya. 
Kewenangan untuk memilih inilah yang disebut sebagai otoritas penonton dalam 
memenuhi berbagai kebutuhannya.
27
  
Televisi digunakan khalayak sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
Apabila keinginan dan kebutuhan tersebut dapat terpenuhi maka akan timbul satu 
kepuasan.
28
  
Ada banyak motif yang mendorong seseorang untuk menggunakan televisi 
sebagai salah satu alat pemuas kebutuhannya. McQuail dalam buku Rachmat 
Kriyantono mengkategorikan motif pengonsumsian media sebagai berikut: 
1. Motif informasi, pengguna dikatakan memiliki motif informasi apabila 
mereka: 
a. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan masyarakat terdekat. 
b. Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa dan kondisi yang 
berkaitan dengan keadaan dunia. 
c. Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah 
d. Dapat mencari bimbingan mrnyangkut berbagai pendapat  
e. Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
                                                             
27
 Gurit Budi Raharjo, “Kesenjangan Kepuasan Pemirsa Televisi Program Acara 
Komedi”, skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010), h. 19. 
28
 Gurit Budi Raharjo, “Kesenjangan Kepuasan Pemirsa Televisi Program Acara 
Komedi”, skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010), h. 21. 
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2. Motif pendidikan, pengguna dikatakan memiliki motif integrasi dan 
interaksi sosial apabila mereka: 
a. Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial. 
b. Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang lain 
di sekitarnya. 
c. Dapat menjalankan peran sosial sebagai masyarakat. 
d. Keinginan untuk dekat dengan orang lain. 
e. Keinginan untuk dihargai dengan orang lain. 
3. Motif hiburan, pengguna dikatakan memiliki motif hiburan apabila 
mereka: 
a. Dapat melepaskan diri dari permasalahan. 
b. Bisa bersantai dengan mengisi waktu luang. 
c. Bisa menyalurkan emosi 
d. Bisa mendapat hiburan dan kesenangan.  
F. Kerangka Berpikir Penelitian 
Media massa yang dibahas pada penelitian ini lebih berfokus pada media 
massa elektronik dengan menggunakan televisi sebagai alat penyampai pesan dan 
informasi. Adapun stasiun televisi yang menjadi obyek penelitian penulis adalah 
TVRI Sulawesi Selatan. Agar lebih mudah dipahami, berikut gambaran kerangka 
berpikir penelitian, yaitu:  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Padan Gambar 2.1 di atas menunjukkan bahwa media massa yang 
digunakan adalah media massa elektronik yakni pada stasiun televisi TVRI 
Sulawesi Selatan dengan program acara Warta Sul-Sel. Pada penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu kualitas siaran (X) dan kepuasan pemirsa (Y), 
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
MEDIA MASSA 
TVRI 
WARTA BERITA 
SUL-SEL 
KUALITAS SIARAN (X) 
User-Based Approach 
KEPUASAN 
PEMIRSA (Y) 
1. Informasi 
2. Pendidikan 
3. Hiburan 
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 BAB III  
  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada 
masa sekarang. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau 
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang 
sedang berlangsung.
 18
 Dalam penelitian deskriptif,   peneliti bisa saja 
membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi 
komparatif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang terjadi. 
Pemilihan metode kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini berangkat dari 
rumusan masalah, di mana peneliti ingin mengetahui sejauh mana respon terhadap 
“Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di 
Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto” 
Sedangkan untuk lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Bontotangnga, 
Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. 
 
 
 
                                                             
18 Jalaluddin.Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 2005),h 24 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
19
 Populasi yaitu keseluruhan 
objek yang menjadi sasaran penelitian.
20
  
Penelitian ini yang dijadikan populasi adalah masyarakat Kabupaten 
Jeneponto, dan secara khusus dilakukan pada Kelurahan Bontotangnga 
Kecamatan Tamalatea, pemilihan lokasi secara sengaja dengan pertimbangan 
bahwa masyarakat Kelurahan Bontotangnga,  merupakan masyarakat aktif dalam 
menonton televisi. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kelurahan 
Bontotangnga, jumlah penduduk Kelurahan Bontotangnga sebanyak 6.200 orang. 
Jumlah tersebut terdiri dari  2.990 orang laki-laki dan 3.210 orang perempuan. 
2. Sampel 
Sampel adalah percontohan yang diambil dari populasi. Percontohan 
mempunyai karakteristik yang mencerminkan karakteristik populasi. Karena 
sampel merupakan perwakilan dari populasi. Istilah lain menyatakan bahwa 
sampel harus representatif.
21
 
Teknik pengambilan sampel atau biasa juga disebut rancangan sampling 
merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian. Teknik ini akan 
menentukan kualitas generalisasi yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Teknik 
pengambilan sampel berbeda-beda, bergantung pada karakteristik populasi yang 
                                                             
19
 Kamaluddin Tajibu, Metode penelitian Komunikasi, (Cet I ; Makassar: Alauddin 
University press, 2013), h. 133 
20
 Lihat, Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 107  
21
 Lihat, Moh. Kasiram, Metodologi Kualitatif-Kuantitatif (Cet. I: Yogyakarta: UIN 
Maliki Press, 2010), h. 107 
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dihadapi. Meskipun demikian, pada esensinya, teknik tersebut memiliki langkah 
sampling yang sama yaitu identifikasi populasi, menetukan ukuran sampel yang 
diperlukan dan menyeleksi anggota sampel.  
Menentukan sampel dari 6.200 orang di Kelurahan Bontotangnga 
menggunakan metode Simple Random Sampling artinya setiap anggota dari 
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Namun, 
penarikan sampel yang dianggap perlu untuk dipertimbangkan antara lain yang 
memenuhi indikator sampel antara lain:  
a. Masyarakat yang pernah menonton siaran TVRI Sul-Sel  
b. Masyarakat yang berumur 20-60 tahun 
c. Masyarakat yang mengerti bahasa Indonesia dan bisa berkomunikasi dengan 
baik 
Berdasarkan dari indikator tersebut diharapkan data yang didapatkan saat 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti dan hasilnya 
mempresentasikan respon masyarakat Kelurahan Bontotangnga. 
Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti mengacu pada 
rumus slovin sebagai berikut:
22
 
  
 
     
 
Keterangan: 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan 
                                                             
22 Ardial, Paradigma Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 395. 
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Rumus ini digunakan untuk menentukan jumlah sampelyang dibutuhkan 
jika ukuran populasi diketahui banyak dan tidak memungkinkan untuk diuji satu 
per satu karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana penelitian. 
Dalam menemukan ukuran sampel yang diperlukan, maka peneliti 
menggunakan perhitungan pengukuran dengan rumus slovin menetapkan presisi 
sebanyak 10% (0,1). Pengukuran penentuan sampel dengan persamaan sebagai 
berikut: 
  
 
     
  
 
(           )
 
    
  
         
 
Dari pengukuran di atas dengan rumus slovin, maka didapatkan ukuran 
sampel yang diperlukan sebanyak 99 orang dari jumlah populasi 6200 orang. Dan 
jumlah sampel yang didapatkan dari populasi, kemudian untuk menemukan 
jumlah sampel berdasarkan jenis kelamin dari 100 orang sampel, sebagai berikut: 
 
(Laki-laki)% dalam populasi 
∑         (         )
∑        
      
 
     
    
    
          
 
(Perempuan)% dalam populasi  
∑         (         )
∑        
      
     
    
    
          
Dari pengukuran diatas, maka didapatkan ukuran sampel yang dipergunakan 
sebanyak 99 orang, 44 laki-laki dan 51 orang perempuan dari jumlah populasi 
6200 orang. 
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C. Variabel Penelitian 
Adapun variabel penelitian yang digunakan adalah: 
1. Variabel bebas (X) yaitu kualitas program yang meliputi:. 
User-Based Approach (Berbasis Pengguna) adalah Kesesuaian terhadap 
kegunaan yang diinginkan. 
Definisi kualitas dikaitkan dengan biaya dan harga. Suatu produk dikatakan 
berkualitas adalah produk tersebut menyediakan kinerja tertentu pada tingkat 
harga yang diterima atau sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.
23
 
2. Variabel Terikat (Y) yaitu kepuasan pemirsa yang meliputi: 
a. Informasi  
b. Pendidikan  
c. Hiburan  
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan cara sebagai berikut:  
1. Angket  
 Metode ini juga biasa disebut sebagai metode angket, adalah Sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
24
 Masyarakat 
Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea kabupaten jeneponto, Sulawesi 
Selatan akan mengisi daftar pertanyaan tertulis untuk dijawab sesuai pengetahuan 
atau pengalaman mengenai “Tingkat Kepuasan Pemirsa Pada Warta Sul-Sel 
TVRI Sulawesi Selatan Di Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto” 
                                                             
23
 https://serviceexcellent.wordpress.com /2014/04/09/dimensi-kualitas-pelayanan-
menurut-garvin/ (Diakses pada 28 Mei 2018). 
24
 Kamaluddin Tajibu, Metode penelitian Komunikasi, (Cet I ; Makassar: Alauddin 
University press, 2013),h. 156 
40 
 
 
 
a. Isi Angket 
Tabel 3.1 Isi Angket 
 
Variabel Pertanyaan  
Kualitas Siaran (X) 
 
 
 
 
Kepuasan Pemirsa 
(Y) 
User Based Approach (berbasis pengguna) 
a. Suara yang jelas 
b. Busana/pakaian serasi 
c. Intonasi 
e. Ketepatan waktu (Durasi) 
f. Akurat 
      g. Lighting (pencahayaan) 
      h. Naskah Berita 
      i. Kesesuaian jam tayang dan aktivitas 
penonton 
1. Informasi 
2. pendidikan 
3. hiburan 
 
 
b. Bobot Angket 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peneliti akan menggunakan skala 
ordinal, dengan demikian bobot (nilai) angket akan menyesuaikan dengan 
pertanyaan yang akan disusun oleh peneliti. 
- Sangat jelas : 3 
- Jelas  : 2 
- kurang  jelas : 1 
- tidak jelas  : 0  
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah- masalah 
41 
 
 
 
dalam penelitian ini.
25
 Masalah yang dimaksud adalah Tingkat Kepuasan Pemirsa 
TVRI Sulawesi Selatan (Studi Kasus Tayangan Warta Sul-Sel). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau 
pengamatan, atau daftar pertanyaan (kuesioner), yang dipersiapkan untuk 
mendapatkan informasi dari responden.instrumen itu disebut pedoman 
pengamatan atau pedoman wawancara atau kuesioner atau pedoman documenter, 
sesuai dengan metode yang dipergunakan.  
Instrumen penelitian menempati posisi penting dalam proses penelitian 
karena disini menjelaskan bagaimana proses pengumpulan data jika peneliti sudah 
turun  langsung kelapangan. Dalam penyusunan angket penelitian variabel X dan 
variabel  Y dibagi berdasarkan beberapa indikator yaitu : 
Tabel 3.2 
Intrumen Penelitian 
No Variabel Indikator Item 
1 Kualitas Program User-Based Approach 
(Berbasis Pengguna) 
1-8 
2 Kepuasan Pemirsa - Informasi 
- Pendidikan 
- Hiburan 
1-7 
8-9 
10-12 
 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan 
Data yang diperoleh melalui angket kemudian di proses melalui tahap-
tahap: 
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 Arikunto, Suharsimi.  Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta:  PT 
Asdi Mahasatya, 2010),h. 274 
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Teknik analisis data yang akan peneliti gunakan ada tiga yaitu: 
a. Evaluasi, yaitu pemeriksaan jawaban responden yang diteliti dan dirumuskan 
pengelompokan untuk memperoleh data yang akurat. 
b. Tabulasi, yaitu dengan menjumlahkan jawaban-jawaban yang selanjutnya 
dinyatakan dalam bentuk tabel, sehingga dapat diketahui kecenderungan tiap-
tiap alternatif jawaban. 
c. Kesimpulan, memberikan kesimpulan dari hasil analisa dan penafsiran data. 
d. Adapun penginterpretasian data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan rumus,  
   
 
∑ 
      
 Keterangan  
 Fr: Jumlah Frekuensi  
 F: Frekuensi 
 ∑ : Jumlah Pengamatan 
 Untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan rumusan masalah, maka 
peneliti akan melaksanakan tahap-tahap analisis dengan teliti meliputi tahap 
evaluasi tabulasi dan kesimpulan  sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
2. Analisis Data 
a. Uji Normalitas  
Pada dasarnya normalitas sebuah data dapat dikenai atau dideteksi dengan 
melihat persebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik histogram dan 
residualnya. 
a) Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. 
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b) Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar 
jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal atau grafik 
histogramnya. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahuiapakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linearitas adalah : 
1. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X dengan Y 
adalah linear. 
2. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka hubungan antara variabel X dengan Y 
adalah tidak linear. 
c. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(kepuasan pemirsa) terhadap variabel Y (kualitas program).  
 Rumusnya adalah: 
       
Ket:  
Y: Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)  
X: Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (independent) 
a : Konstanta  
b : Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan 
oleh Prediktor. 
d. Uji Koefisien Determinasi  
Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan Nilai R2 yang kecil berarti variasi 
variabel dependen yang sangat terbatas, dan nilai yang mendekati 1 berarti 
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variabel independen sudah dapat memberi semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen. 
 
Tabel 3.3 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .072
a
 .005 -.005 2.118 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Program (X) 
Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.005, hal ini 
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y 
adalah sebesar 00.5%   
e. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients < 0.05, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi> 
0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Adapun tahap-tahap melakukan ujit t, yaitu:  
1. Merumuskan hipotesis penelitian.  
2. Menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% atau (0.05).
26
 
G. Validasi dan Realibilitas Instrumen 
Dalam melakukan uji validitas dan realibilitas instrumen, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap item-item pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengambil sampel kecil untuk dilakukan pengujian, dalam pengujian angket ini 
                                                             
26
 Nurul Hikmah Kadir, “Pengaruh Penggunaan Bahasa Daerah Terhadap Minat 
Dengar Radio Gamasi 1o5.9 FM” skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2017), h. 32. 
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peneliti mengambil 25 responden diluar daripada populasi yang ditentukan. Jika 
suatu pertanyaan dinyatakan tidak valid dalam pengujian ini, maka item 
pertanyaan tersebut dihapuskan. 
1. Uji Validitas Instrumen  
Uji validitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mampu mengukur apa yang mau diukur, maka kuesioner yang disusun harus 
mengukur apa yang ingin diukur perhitungan uji validitas dengan bantuan SPSS.
27
 
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya 
instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah intrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Prosedur 
pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menghitung skor variabel dari 
skor butir, menghitung koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dengan 
variabel (Y).
28
 
Nilai rtabel untuk n = 25 adalah 0,413, adapun hasil data dari uji validitas 
menggunakan SPSS diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Uji Validitas Variabel Frekuensi Kualitas Program (X) 
Item Pertanyaan N  r hitung r tabel Keterangan 
x1 25 0.305 0.413 Tidak Valid 
x2 25 0.520 0.413 Valid 
x3 25 0.489 0.413 Valid 
x4 25 0.558 0.413 Valid  
x5 25 0.588 0.413 Valid  
                                                             
27
 Husein Umar, “Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen” (Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Utama dan  JBRC,  2002), h. 179 
28
 Sugiono, “Metode Penelitian Bisnis” (Bandung : CV Alfabeta, 2003),  h. 124 
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x6 25 0.324 0.413 Tidak Valid 
x7 25 0.309 0.413 Tidak Valid 
x8 25 -0.087 0.413 Tidak Valid 
x9 25 0.347 0.413 Tidak Valid 
x10 25 0.681 0.413 Valid 
x11 25 0.314 0.413 Tidak Valid 
x12 25 0.388 0.413 Tidak Valid 
x13 25 0.464 0.413 Valid 
x14 25 0.672 0.413 Valid 
x15 25 0.359 0.413 Tidak Valid 
x16 25 0.548 0.413 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa ada 8 item pertanyaan yang 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel, sedangkan ada 8 petanyaan yang 
dinyatakan valid karena rhitung  > rtabel. Berarti pada item pertanyaan yang tidak 
valid akan dihapuskan dari daftar pertanyaan karena tidak layak dijadikan sebagai 
alat ukur variabel kualitas program.  
Tabel 3.5 
Uji Validitas Variabel Frekuensi Kepuasan Pemirsa (Y) 
Item Pertanyaan N  r hitung r tabel Keterangan  
y1 25 0.751 0.413 Valid  
y2 25 0.680 0.413 Valid  
y3 25 0.241 0.413 Tidak Valid 
y4 25 0.501 0.413 Valid 
y5 25 0.548 0.413 Valid 
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y6 25 0.459 0.413 Valid  
y7 25 0.030 0.413 Tidak Valid 
y8 25 0.243 0.413 Tidak Valid 
y9 25 0.570 0.413 Valid 
y10 25 0.628 0.413 Valid  
y11 25 0.788 0.413 Valid 
y12 25 0.470 0.413 Valid  
y13 25 0.292 0.413 Tidak Valid 
y14 25 0.381 0.413 Tidak Valid 
y15 25 0.414 0.413 Valid  
y16 25 0.599 0.413 Valid  
y17 25 0.404 0.413 Tidak Valid 
y18 25 0.540 0.413 Valid  
y19 25 0.316 0.413 Tidak Valid 
y20 25 0.506 0.413 Valid  
y21 25 0.221 0.413 Tidak Valid 
y22 25 0.811 0.413 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa ada 8 item pertanyaan yang 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel, sedangkan ada 14 petanyaan yang 
dinyatakan valid karena rhitung  > rtabel. Berarti pada item pertanyaan yang tidak 
valid akan dihapuskan dari daftar pertanyaan karena tidak layak dijadikan sebagai 
alat ukur variabel kepuasan pemirsa. 
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2. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat 
tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Cronbach Alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap 
konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen 
penelitian dapat dikatakan telah Reliabel jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 
atau lebih dengan menggunakan bantuan program SPSS.
29
 
Tabel 3.6 
Uji Realibilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.830 5 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
 
Berdasarkan Tabel 3.6 di atas dapat dijelaskan bahwa cronbach’s alpha 
lebih besar dari > 0,6 berarti pada variabel frekuensi kualitas program dan tingkat 
krpuasan pemirsa dinyatakan reliabel. 
 
  
 
 
 
 
 
 
                                                             
29
 Mariati, “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap kepuasan Kerja Pegawai Kantor 
DPRD Kabupten Sinjai” skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
2017), h. 34. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Umum Wilayah 
a. Sejarah Singkat Kelurahan Bontotangnga 
Kelurahan Bontotangnga merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, Povinsi Sulawesi Selatan. 
Bontotangnga terdiri dari 9 lingkungan yaitu : 
1. Bontotangnga 
2. Tanetea  
3. Sangngingloe 
4. Sarroanging 
5. Pammanjengangs 
6. Bungunglompoa 
7. Bumbungloe 
8. Borongtammatea 
9. Mannuruki 
b. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk 
Desa/Kelurahan Bontotangnga memiliki wilayah terluas yaitu 9,45 km
2
, 
jumlah penduduk kelurahan Bontotangnga yaitu sebanyak 6.200 orang. Jumlah 
tersebut terdiri dari  2.990 orang laki-laki dan 3.210 orang perempuan. 
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2. Pemerintahan 
a. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Tamalatea tahun 2016 
terdiri dari 12 desa/kelurahan dengan klasifikasi swakarya dan tidak ada 
desa/kelurahan yang tergolong Swasembada dan swadaya. 
b. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
Kelurahan Bontotangnga dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat 
menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. Lembaga BPD dan organisasi 
PKK masing-masing terdapat 1 unit pada setiap desa/kelurahan. Sedangkan 
organisasi keagamaan dan organisasi lainnya seperti majelis taklim dan 
TPA/TPQ. 
3. Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Dilihat dari jumlah penduduk kelurahan Bontotangnga yaitu sebanyak 
6.200 orang. Jumlah tersebut terdiri dari  2.990 orang laki-laki dan 3.210 orang 
perempuan. 
b. Kepadatan Penduduk 
Dilihat dari kepadatan penduduk menunjukkan bahwa kelurahan 
Bontotangnga, dari tahun 2016 sekitar 686 jiwa per km
2
. 
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c. Pendidikan,  
Pada tahun Ajaran 2016/2017 jumlah TK di Kelurahan Bontotangnga ada 
2 sekolah dengan 108 orang siswa dan 10 orang Guru. Tingkat SD Negeri 
sebanyak 4 sekolah dengan 745 orang siswa dan 62 Guru. Untuk tingkat SLTP 
sebanyak 2 sekolah dengan 670 orang siswa dan 75 orang Guru. Sedangkan untuk 
tingkat SMA/SMK terdapat 1 sekolah dengan jumlah siswa 1.025 orang dan 68 
orang Guru . selain itu terdapat pula sekolah yang berada di bawah naungan 
kementrian agama yaitu Madrasah Tsanawiah dan Madrasa Aliyah dengan jumlah 
siswa masing-masing untuk Madrasah Tsanawiah sebanyak 1 sekolah dengan 175 
orang siswa 20 orang Guru. Sementara Madrasah Aliyah sebanyak 1 sekolah 
dengan 147 orang siswa, dan 23 orang guru. 
Tabel 4.1 Banyaknya Sekolah, Siswa dan Guru di Kelurahan Bontotangnga 
Sekolah Jumlah Sekolah  Siswa Guru 
TK 2 108 10 
SD 4 745 62 
SLTP 2 670 75 
SMA/SMK 1 1.025 68 
Madrasah Tsanawiyah 1 175 20 
Madrasah Aliyah 1 147 23 
  Sumber: Hasil Olahan Data 2018 
d. Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan Tahun 2016 di Kecamatan Tamalatea tercatat 1 
puskesmas, 7 pustu, poskesdes 5 dan 44 posyandu. Untuk tenaga medis tercatat 3 
orang dokter dan 66 orang paramedis. 
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e. Agama  
Ditinjau dari agama yang dianut penduduk Kelurahan Bontotangnga  
adalah beragama Islam sebanyak 6.200 orang. Jumlah tempat ibadah di kelurahan 
Bontotangnga terdapat tempat ibadah 10 buah mesjid dan 7 buah 
Langgar/Mushallah.   
B. Hasil Analisis 
1. Karakteristik Responden 
Identitas sangat diperlukan dalam penelitian ini, sebagai bahan acuan 
dandan mendukung validitas dan analisis data. Maka dari itu untuk bagian ini data 
responden meliputi jenis kelamin dan usia sehingga diharapkan dapat 
mempersentasikan populasi. 
a. Jenis Kelamin 
Identitas dengan menggunakan jenis kelamin diperlukan pada penelitian 
ini, karena jenis kelamin mampu membedakan antara jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. Untuk mengetahui tingkatan jenis kelamin responden dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada grafik berikut : 
 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.1 Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki 
46% Perempuan 
54% 
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Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukkan bahwa distribusi jenis 
kelamin responden terbanyak pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 orang 
sedangkan jumlah perempuan sebanyak 51 orang. 
b. Umur 
Identitas menggunakan umur diperlukan pada penelitian ini, karena umur 
mampu menjadi ukuran kedewasaan seseorang dalam berpikir. Semakin dewasa 
seseorang, semakin mampu untuk memudahkan dalam mengambil keputusan.
1
 
Untuk mengetahui tingkatan umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada grafik berikut : 
 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa distribusi umur responden 
terbanyak pada usia 20-29 tahun sebanyak 33 orang, umur 30-39 tahun sebanyak 
13 orang, umur 40-49 tahun sebanyak 32 orang, dan usia 50-60 tahun sebanyak 22 
orang. 
2. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Variabel yang diuji normalitasnya adalah kualitas program (X) dan 
kepuasan pemirsa pada program Warta SulSel TVRI Sulawesi Selatan di 
                                                             
1
 Ummul Khaerah, “Pengaruh Fashion Oki Setiana Dewi Terhadap Perilaku Berbusana 
Alumni Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar” (Makassar: UIN Alauddin 
Makassar, 2017), h. 59. 
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Kelurahan Bontotangnga Kabupaten Jeneponto (Y). Untuk menguji normalitas 
data pada kedua variabel tersebut digunakan uji normalitas P-P Plot. Uji 
normalitas dilakaukan dengan menggunakan SPSS V.24. Hasil uji normalitas data 
variabel tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Uji Normalitas 
No Variabel Nilai P-P PLlot Skala Keterangan 
1 Kualitas Program 20,37 1,578 Normal 
2 Kepuasan Pemirsa 30,86 2,113 Normal 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data variabel kualitas 
program (X) dan kepuasan pemirsa menurut masyarakat kelurahan Bontotangnga 
Kabupaten Jeneponto (Y) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Uji Linearitas 
Variabel yang diuji linearitasnya yakni data variabel kualitas program 
Warta Sul-Sel (X) dan data variabel kepuasan pemirsa (Y). Pengujian linearitas 
dilakukan dengan menggunakan analisis varians regresi sederhana. Perhitungan 
uji linearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS V.24. Pedoman yang 
digunakan untuk menentukan kelinearan antar peubah adalah dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel (0,05). Jika nilai Fhitung Ftabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan memenuhi syarat linearitas. Hasil uji linearitas 
data variabel kualitas program Warta Sul-Sel (X) dan data variabel kepuasan 
pemirsa (Y) disajikan dalam tabel berikut ini:  
 
 
 
55 
 
 
 
Tabel 4.3 Uji Linearitas 
Linearitas Variabel F hitung F tabel Keterangan 
X atas Y 2,133 1,99 Linear 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan regresi X 
atas Y adalah linear. 
3. Kualitas Program (X) 
Hasil data yang diolah melalui SPSS V. 24 dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Statistika Deskripsi 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
X 100 12 20 17.32 1.392 
N 100     
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa, data tentang 
kualitas program yang diperoleh peneliti melalui penyebaran angket. Dari hasil 
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS V.24 diperoleh 
deskriptif data sebagai berikut: 
Mulai minimum 12, maksimum 20 dan mean 17,32 serta standar devisiasi 
(SD) 1,392. Berdasarkan dengan nilai tersebut maka dapat dijelaskan kriteria 
frekuensi pendapat responden terhadap kualitas program pada Warta SulSel di 
TVRI Sulawesi Selatan, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
≤ 16 Tidak Berkualitas 
17-18 Berkualitas 
≥ 19 Sangat Berkualitas 
Selanjutnya dari kriteria tersebut maka dapat distribusi frekuensi terhadap 
kualitas program dapat dikelompokkan dengan jelas seperti yang terdapat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kualitas Program (X) 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 ≤ 16 TB 23 23 
2 17-18 B 57 57 
3 ≥ 19 SB 20 20 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa frekuensi kualitas 
program dinyatakan berkualitas bagi 57 responden, sedangkan 20 responden 
menyatakan sangat berkualitas dan 23 responden menyatakan tidak berkualitas. 
Frekeuensi pendapat yang berkualitas menunjukkan bahwa itu sangat 
didukung oleh hasil observasi peneliti. Menurut Rezky Alnuary, salah satu 
responden yang sempat saya wawancarai di tokoh nya mengatakan bahwa,  
Program Warta Sul-Sel adalah salah satu program berita yang 
sangat baik, karena berita yang disajikan sesuai dengan apa yang terjadi di 
lokasi, baik itu berita berat seperti berita kriminal maupun berita ringan. 
Jadi adanya program acara ini sangat membantu masyarakat dalam 
meperoleh informasi. 
Data yang ditampilkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa frekuensi 
kualitas program masuk dalam kriteria berkualitas dan apabila distribusi frekuensi 
tersebut digambarkan melalui grafik maka telah tampil seperti berikut : 
 
 
 
    Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.3 Kualitas Program (X) 
 
30% 
43% 
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Berkualitas
Sangat Berkualitas
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4. Kepuasan Pemirsa (Y) 
Hasil data yang di uji dengan menggunakan SPSS V. 24 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 Statistika Deskripsi 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Y 100 22 34 30,86 2,113 
Y1 100 12 20 17,32 1,392 
Y2 100 3 6  5,52  ,731 
Y3 100 5 9  8,02  ,932 
N 100     
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa, data tentang 
kepuasan pemirsa yang diperoleh peneliti melalui penyebaran angket. Dari hasil 
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS V.24 diperoleh 
deskriptif data sebagai berikut: 
Mulai minimum 22, maksimum 34 dan mean 30,86 serta standar devisiasi 
(SD) 2,113. Berdasarkan dengan nilai tersebut maka dapat dijelaskan kriteria 
frekuensi pendapat responden terhadap Kepuasan pemirsa pada Warta SulSel di 
TVRI Sulawesi Selatan, dapat dikategorikan sebagai berikut: 
≤ 29 Tidak Memuaskan 
30-32 Memuaskan 
≥ 33 Sangat Memuaskan 
Selanjutnya dari kriteria tersebut maka dapat distribusi frekuensi terhadap 
kepuasan pemirsa dapat dikelompokkan dengan jelas seperti yang terdapat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kepuasan Pemirsa (Y) 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 ≤ 29 Tidak Memuaskan 21 21 
2 30 – 32 Memuaskan 60 60 
3 33 Sangat Memuaskan 19 19 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa frekuensi kepuasan 
pemirsa dinyatakan memuaskan bagi 60 responden, sedangkan 19 responden 
menyatakan sangat memuaskan dan 21 responden menyatakan tidak memuaskan. 
Frekuensi pendapat yang memuaskan menunjukkan bahwa itu sangat 
didukung oleh hasil observasi peneliti. Menurut Muh. Adam, salah satu responden 
yang sempat saya wawancarai di rumahnya mengatakan bahwa,  
 
Warta Sul-Sel merupakan program acara yang menyajikan berita 
terupdate dari berbagai daerah di sulawesi selatan yang dapat membantu 
masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai berita yang 
ditampilkan.  
Data yang ditampilkan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa frekuensi 
kepuasan pemirsa masuk dalam kriteria sedang dan apabila distribusi frekuensi 
tersebut digambarkan melalui grafik maka telah tampil seperti berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.4 Kepuasan Pemirsa (Y) 
Pada variabel Kepuasan Pemirsa (Y) terbagi lagi menjadi tiga indikator 
yaitu Informasi (Y1), Pendidikan (Y2), dan Hiburan (Y3). 
21% 
60% 
19% 
Tidak memuaskan
Memuaskan
Sangat memuaskan
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a. Informasi (Y1) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Informasi dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 17,32 dengan standar devisiasi sebesar 1,396. Berdasarkan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria informasi dengan kategori sebagai berikut:  
≤ 16 Rendah 
17-18 Sedang 
≥ 19 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distibusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Distribusi Informasi (Y1) 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 ≤ 16 Rendah 23 23 
2 17-18 Sedang 57 57 
3 ≥ 19 Tinggi 20 20 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan bahwa Informasi 
dinyatakan tinggi  bagi 20 responden, sedangkan 57 responden menyatakan 
sedang dan 23 responden menyatakan rendah. 
Data yang ditampilkan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa frekuensi 
informasi  masuk dalam kriteria sedang dan apabila distribusi frekuensi tersebut 
digambarkan melalui grafik maka telah tampil seperti berikut : 
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Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.5 Informasi (Y1) 
b. Pendidikan (Y2) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 5,52 dengan standar devisiasi sebesar 1,731. Berdasarkan nilai 
tersebut maka dapat dijelaskan kriteria pendidikan dengan kategori sebagai 
berikut:  
≤ 4 Rendah 
5-6 Sedang 
≥ 6 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distibusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Pendidikan (Y2) 
No  Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 ≤ 4 Rendah 10 10 
2 5-6 Sedang 26 26 
3 ≥ 6 Tinggi 64 64 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan 
dinyatakan tinggi  bagi 64 responden, sedangkan 26 responden menyatakan 
sedang dan 10 responden menyatakan rendah. 
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Data yang ditampilkan pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa frekuensi 
pendidikan  masuk dalam kriteria tinggi dan apabila distribusi frekuensi tersebut 
digambarkan melalui grafik maka telah tampil seperti berikut : 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.6 Pendidikan (Y2) 
c. Hiburan (Y3) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hiburan dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 8,02 dengan standar devisiasi sebesar 1,932. Berdasarkan nilai tersebut 
maka dapat dijelaskan kriteria pendidikan dengan kategori sebagai berikut:  
≤ 6 Rendah 
7-8 Sedang 
≥ 9 Tinggi 
Jika hasil tersebut dikelompokkan dalam distibusi frekuensi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 Hiburan (Y3) 
No Interval Kategori Frekuensi Persentasi 
1 ≤ 6 Rendah 5 5 
2 7-8 Sedang 60 60 
3 ≥ 9 Tinggi 35 35 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa hiburan dinyatakan 
tinggi  bagi 35 responden, sedangkan 60 responden menyatakan sedang dan 5 
responden menyatakan rendah. 
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Data yang ditampilkan pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa frekuensi 
pendidikan  masuk dalam kriteria sedang dan apabila distribusi frekuensi tersebut 
digambarkan melalui grafik maka telah tampil seperti berikut : 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Grafik 4.7 Hiburan (Y3) 
5. Pengujian Hipotesis 
Hasil data yang di uji dengan menggunakan SPSS V. 24 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.11 Uji Hipotesis (T) 
Variabel T hitung T tabel Keterangan 
Kualitas Program (X) 1,763 1,664 Berpengaruh 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan Tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (X) 
terhadap (Y) adalah sebesar 0,479 > 0,05 dan nilai thitung 1,763 > ttabel 1,664 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha dinyatakan diterima yang 
berarti terdapat pengaruh X terhadap Y. 
C. Pengaruh kualitas program (X) terhadap kepuasan   pemirsa(Y) 
Untuk mengetahui pengaruh kualitas program (X) terhadap variabel 
kepuasan pemirsa (Y), maka peneliti menyebarkan angket atau kuesioner 
sebanyak 100 responden sesuai dengan rumus yang telah ditentukan. Untuk 
kemudahan dalam kegiatan penelitian maka peneliti menganalisis pengaruh 
5% 
60% 
35% 
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terhadap variabel tersebut dengan menggunakan aplikasi SPSS V.24. dari analisis 
tersebut maka diperoleh sebagai berikut: 
Pengaruh kualitas program (X) terhadap kepuasan pemirsa (Y). Kepuasan 
pemirsa tidak lepas kaitannya dengan kualitas program, terlihat bahwa nilai R 
sebesar 0.785 atau 78,5%, artinya korelasi antara kualitas program (X) sangat kuat 
terhadap kepuasan pemirsa (Y). Selain itu nilai    0.616 atau 61.6%, artinya 
kualitas program sebesar 61.6% terhadap kepuasan pemirsa (Y). Berdasarkan data 
yang diperoleh peneliti, maka hipotesis yang berbunyi Ha dinyatakan ada 
pengaruh antara kualitas program dan tingkat kepuasan pemirsa pada warta sulsel 
TVRI Sulawesi Selatan. 
Terlihat bahwa kualitas program (X), berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pemirsa (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung lebih besar dari 
nilai F tabel yakni 157.110 > 3.94 dan nilai sig. Lebih kecil dari taraf signifikan 
yakni 0.00 < 0.05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas program (X) memiliki 
pengaruh terhadap kepuasan pemirsa (Y). 
D. Pembahasan 
1. Kualitas Program Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan pada 
Masyarakat Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto. 
Saat ini sudah banyak stasiun televisi yang dimiliki oleh Indonesia 
sehingga masyarakat bebas memilih tontonan sesuai keinginannya. Hal ini 
menjadikan televisi menjadi media terfavorit bagi masyarakat luas. Sehingga 
kepuasan pemirsa pada program Warta Sul-Sel di kelurahan Bontotangnga 
Kabupaten Jeneponto berada pada tingkat berkualitas.  
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Beberapa indikator dari variabel kualitas program (X) salah satunya dilihat 
dari keakuratan berita yang disajikan oleh Warta SulSel yang memperlihatkan 
bahwa karakteristik dari jumlah responden lebih dominan kepada laki-laki. Hal ini 
berkaitan dengan teori yang digunakan yaitu teori menurut Garvin, ada lima 
pendekatan yang digunakan dalam kualitas yang berkembang saat ini dan 
diantaranya digunakan pendekatan User-Based Approach (berdasarkan 
pengguna), pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung 
pada orang yang menilainya, sehingga produk yang paling memuaskan seseorang 
merupakan produk yang berkualitas paling tinggi. 
Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang telah di jelaskan pada 
bab dua, dalam teori Garvin yaitu Use-Based Approach atau biasa disebut 
berdasarkan pengguna, yang menjelaskan bahwa, dalam program Warta Sul-Sel, 
berdasrkan perspektif ini, kualitas program dilihat dari jumlah rating audience 
yang menyaksikan program tersebut dan juga bisa diketahui secara langsung 
melalui wawancara terhadap warga yang dianggap suka atau puas dengan 
prrogram Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan. Teori ini dianggap relevan 
dengan penelitian ini yang menjelaskan kualitas tergantung pada orang yang 
menilainya, agar kualitas suatu program dapat berkembang sesuai penilain 
masyarakat terhadap program tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 100 responden  dari 
jenis kelamin dan usia yang berbeda ditemukan hasil kualitas program berita 
Warta Sul-Sel.  
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2. Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Program Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi 
Selatan di Kelurahan Bontotangnga, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten 
Jeneponto. 
Kepuasan pemirsa ditandai oleh faktor pendidikan yang merupakan 
indikator yang memiliki pengaruh lebih dominan dari informasi dan hiburan. 
Dalam kaitannya dengan kepuasan pemirsa pendidikan merupakan salah satu hal 
yang wajib dalam sebuah berita yang telah disajikan agar berita yang tersaji 
kepada pemirsa dapat memperolah pengetahuan yang lebih luas khususnya pada 
kategori pendidikan. Dengan kepuasan, pemirsa akan memperoleh perasaan 
senang dan lega karena berita yang tersaji di media massa. Hal tersebut yang 
nantinya akan mengukur tingkat kepuasan penonton. Kepuasan disebabkan oleh 
adanya kualitas program yang baik dari segi keakuratan suatu berita. Dengan 
dasar hasil ini  
Oleh karena itu penulis mengemukakan berdasarkan teori yang diambil 
dari McQuail, yakni indikator pada variabel tingkat kepuasan (Y) dapat dilihat 
bahwa sebagian besar masyarakat menonton Warta SulSel dilihat dari segi 
pendidikannya yang  lebih bagus dan memberikan kepuasan tersendiri daripada 
indikator yang lainnya.  
Hasil pada penelitian ini sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada 
bab dua, dalam teori komunikasi massa yang menjelaskan tentang proses 
penyampain pesan terhadap publik atau khalayak luas, dalam hal ini terkhusus 
pada media elektronik televisi. Teori ini dianggap relevan dengan pada penelitian 
ini yang menjelaskan bahwa media massa merupakan salah satu media yang 
 
 
66 
 
 
 
sering digunakan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas, seperti 
pada program Warta Sul-Sel yang menyajikan informasi-informasi dalam ruang 
lingkup Sulawesi Selatan.   
Hal ini menandakan bahwa tingkat kepuasan berada pada kategori 
memuaskan. 
3. Pengaruh Kualitas Program Terhadap Kepuasan Pemirsa Warta Sul-Sel 
TVRI Sulawesi Selatan  
Berdasarkan pada variabel kualitas program (X) dan kepuasan pemirsa (Y) 
terlihat pada kualitas program sendiri yang paling dominan adalah dari segi 
keakuratan berita yang disajikan sedangkan pada tingkat kepuasan indikator yang 
lebih dominan adalah pendidikan.  
Jika dikaitkan antar kedua indikator dari masing-masing variabel bahwa 
keakuratan suatu berita sangat berpengaruh terhadap pendidikan, karena suatu 
berita dapat dikatakan akurat (tepat sasaran) apabila berita yang disajikan tersebut 
mudah tersampaikan kepada masyarakat, hal ini menunjukkan bahwa memang 
perlu adanya pendidikan dalam menyampaikan suatu berita kepada pemirsa agar 
berita yang disajikan dapat disampaikan dengan baik dan tepat sasaran. Maka 
salah satu upaya yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pemirsa adalah 
keakuratan berita yang akan disajikan kepada pemirsa atau penonton.  
Jadi kualitas program memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pemirsa, pada program Warta SulSel TVRI Sulawesi Selatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimplan 
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnnya penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi 
Selatan di Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto”. Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analsis data yang dilakukan 
kepada 100 orang responden dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut: 
1. Program Warta Sul-Sel pada masyarakat di Kelurahan Bontontangnga 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dinyatakan berkualitas 
berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS. V 24 dengan persentase sebesar 57%. 
2. Program Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di Kelurahan Bontotangnga 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dinyatakan memuaskan dengan 
jumlah persentase sebesar 60%. 
3. Ada pengaruh antar kualitas program dan kepuasan pemirsa. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah pesentase yang diperoleh peneliti sebesar 78.5%, artinya 
korelasi antara kualitas program (X) sangat kuat terhadap kepuasan pemirsa 
(Y). 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah dilaksanakannya penelitian tentang Tingkat Kepuasan Pemirsa 
pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di Kelurahan Bontotangnga 
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, peneliti mempunyai saran sebagai 
berikut :  
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1. Keakuratan merupakan faktor yang paling besar dari segi kualitas program atas 
informasi yang disampaikan pada program Warta Sul-Sel. Salah satu penyebab 
kurangnya penonton Warta Sul-Sel akibat tidak kondusifnya jam tayang berita 
atas informasi yang disajikan, oleh karena itu unuk meningkatkan jumlah 
pemirsa program berita Warta SulSel perlu adanya perubahan waktu atau jam 
tayang pada progam tersebut. 
2. Pendidikan merupakan faktor yang paling besar dari segi tingkat kepuasan 
pemirsa pada program Warta Sul-Sel. sedangkan hiburan adalah faktor yang 
paling rendah, oleh karena itu untuk meningkatkan faktor tersebut perlu 
diciptakan informasi-informasi yang menarik dan menghibur tanpa mengurangi 
nilai-nilai keakuratan dari berita tersebut. 
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 KUESIONER 
Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di 
Kelurahan Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
A. Pengantar  
Sehubungan dengan kuesioner penelitian mengenai “Tingkat Kepuasan 
Pemirsa pada Warta Sul-Sel TVRI Sulawesi Selatan di Kelurahan 
Bontotangnga Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto” maka saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi dan memberi jawaban sesuai 
dengan isi kuesioner ini. Penelitian ini sangat menjaga kerahasiaan 
jawaban anda. 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan seluruh kemungkinan 
jawabannya 
2. Lingkari atau berikan tanda (X) pada jawaban yang paling sesuai 
menurut anda  
3. Peneliti sangat mengharapkan semua pertanyaan dijawab dan tidak 
ada yang terlewatkan, karena setiap pertanyaan saling berhubungan 
4. Terima kasih atas kerjasamanya 
C. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
D. Isi Angket 
1. Kualitas siaran (X) 
1) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah suara 
penyiar dalam menyiarkan berita pendidikan, hiburan, terdengar jelas? 
a. Sangat jelas  c. Tidak Jelas 
b. Jelas   d. Sangat tidak jelas 
2) Pada saat menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah busana atau 
pakaian yang digunakan penyiar terlihat serasi? 
a. Sangat serasi   c. Tidak Serasi 
b. Serasi   d. Sangat tidak serasi 
3) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah intonasi 
penyiar terdengar jelas? 
a. Sangat jelas  c. Tidak jelas 
b. Jelas   d. Sangat tidak jelas 
4) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah waktu 
siaran yang digunakan sudah tepat? 
a. Sangat tepat  c. Tidak tepat 
b. Tepat   d. Sangat tidak tepat 
5) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah berita 
yang disajikan akurat (tepat sasaran)? 
a. Sangat akurat  c. Tidak akurat 
b. Akurat    d. Sangat tidak akurat 
6) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah lighting 
(pencahayaan) yang digunakan sudah maksimal? 
a. Sangat maksimal  c. Tidak maksimal 
b. Maksimal   d. Sangat tidak maksimal 
7) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah naskah 
yang dibacakan oleh penyiar sudah sesuai dengan berita yang 
ditayangkan? 
a. Sangat sesuai  c. Tidak sesuai 
b. Sesuai   d. Sangat tidak sesuai 
8) Pada saat anda menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah jam 
tayang program Warta Sul-Sel sesuai dengan aktivitas penonton? 
a. Sangat sesuai  c. Tidak sesuai 
b. Sesuai   d. Sangat tidak sesuai 
2. Kepuasan Pemirsa (Y) 
A. Informasi Y1  
1) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan suara penyiar dalam menyampain informasi? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
2) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan busana atau pakaian yang digunakan penyiar? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
3)  Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan waktu siaran yang digunakan dalam menyampaikan 
informasi? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
4) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan gambar yang ditampilkan? 
a. Sangat Puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
5)  Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan kebaruan berita yang disajikan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
6) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan kesesuaian berita dan naskah yang dibacakan oleh 
penyiar ? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
7) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan keseuaian aktivitas pemirsa dan jam tayang 
program Warta Sul-Sel? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
 
B. Pendidikan Y2 
8)  Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan kesesuaian berita dan naskah yang dibacakan oleh 
penyiar pada saat menyampaikan informasi pendidikan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
9)  Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan keseuaian aktivitas pemirsa dan jam tayang 
program Warta Sul-Sel pada saat menyampaikan informasi pendidikan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
C. Hiburan Y3 
10) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan waktu siaran yang digunakan dalam 
menyampaikan informasi hiburan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
11) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas       dengan kesesuaian berita dan naskah yang dibacakan oleh 
penyiar pada saat menyampaikan informasi hiburan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
12) Setelah menonton program berita Warta Sul-Sel, apakah bapak/ibu, sdr (i) 
merasa puas dengan kebaruan berita yang disajikan dalam meyampaikan 
informasi hiburan? 
a. Sangat puas  c. Tidak puas 
b. Puas   d. Sangat tidak puas 
 
 
 
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitas Program (X) 100 12 20 17.32 1.392 
Valid N (listwise) 100     
 
Frequencies 
 
Statistics 
Kualitas Program (X)   
N Valid 100 
Missing 0 
 
 
Kualitas Program (X) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 1 1.0 1.0 1.0 
14 2 2.0 2.0 3.0 
15 5 5.0 5.0 8.0 
16 15 15.0 15.0 23.0 
17 33 33.0 33.0 56.0 
18 24 24.0 24.0 80.0 
19 16 16.0 16.0 96.0 
20 4 4.0 4.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepuasan Pemirsa (Y) 100 22 34 30.86 2.113 
Informasi (y1) 100 12 20 17.32 1.392 
Pendidikan (y2) 100 3 6 5.52 .731 
Hiburan (y3) 100 5 9 8.02 .932 
Valid N (listwise) 100     
 Frequencies 
 
Statistics 
Kepuasan Pemirsa (Y)   
N Valid 100 
Missing 0 
 
 
Kepuasan Pemirsa (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 1 1.0 1.0 1.0 
25 1 1.0 1.0 2.0 
26 2 2.0 2.0 4.0 
27 3 3.0 3.0 7.0 
28 4 4.0 4.0 11.0 
29 10 10.0 10.0 21.0 
30 14 14.0 14.0 35.0 
31 23 23.0 23.0 58.0 
32 23 23.0 23.0 81.0 
33 11 11.0 11.0 92.0 
34 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Frequencies 
 
Statistics 
 Informasi (y1) Pendidikan (y2) Hiburan (y3) 
N Valid 100 100 100 
Missing 0 0 0 
 
 
 
 
 
Frequency Table 
 
Informasi (y1) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 1 1.0 1.0 1.0 
14 2 2.0 2.0 3.0 
15 5 5.0 5.0 8.0 
16 15 15.0 15.0 23.0 
17 33 33.0 33.0 56.0 
18 24 24.0 24.0 80.0 
19 16 16.0 16.0 96.0 
20 4 4.0 4.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan (y2) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 2.0 2.0 2.0 
4 8 8.0 8.0 10.0 
5 26 26.0 26.0 36.0 
6 64 64.0 64.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Hiburan (y3) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 2.0 2.0 2.0 
6 3 3.0 3.0 5.0 
7 21 21.0 21.0 26.0 
8 39 39.0 39.0 65.0 
9 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.830 5 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kualitas 
Program (X)
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemirsa (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .785
a
 .616 .612 1.316 
 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Program (X) 
 
 ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 272.231 1 272.231 157.110 .000
b
 
Residual 169.809 98 1.733   
Total 442.040 99    
 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemirsa (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Program (X) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.223 1.652  6.190 .000 
Kualitas Program 
(X) 
1.191 .095 .785 12.534 .000 
 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pemirsa (Y) 
 
 Uji Hipotesis 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kualitas Program
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .072
a
 .005 -.005 2.118 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Program 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.264 1 2.264 .505 .479
b
 
Residual 439.776 98 4.488   
Total 442.040 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Program 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.870 2.809  10.277 .000 
Kualitas Program .098 .138 .072 1.763 .479 
a. Dependent Variable: Y 
MEANS TABLES=Y BY X 
  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Means 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
KEPUASAN PEMIRSA  * 
KUALITAS PROGRAM 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
 
 
Report 
KEPUASAN PEMIRSA   
KUALITAS PROGRAM Mean N Std. Deviation 
22 18.00 1 . 
25 23.00 1 . 
26 19.00 2 1.414 
27 20.67 3 .577 
28 19.25 4 1.708 
29 20.30 10 1.703 
30 21.14 14 1.231 
31 19.83 23 1.527 
32 20.87 23 1.392 
33 20.27 11 1.679 
34 20.13 8 1.458 
Total 20.37 100 1.548 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
KEPUASAN PEMIRSA * 
KUALITAS PROGRAM 
Between Groups (Combined) 43.109 10 4.311 1.976 .045 
Linearity 1.216 1 1.216 .557 .457 
Deviation from Linearity 41.894 9 4.655 2.133 .035 
Within Groups 194.201 89 2.182   
Total 237.310 99    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
KEPUASAN PEMIRSA * 
KUALITAS PROGRAM 
.072 .005 .426 .182 
 
 
 
Uji Normalitas 
PPlot 
 
Case Processing Summary 
 
KUALITAS 
PROGRAM 
KEPUASAN 
PEMIRSA 
Series or Sequence Length 100 100 
Number of Missing Values in the 
Plot 
User-Missing 0 0 
System-Missing 0 0 
The cases are unweighted. 
 
 
Estimated Distribution Parameters 
 
KUALITAS 
PROGRAM 
KEPUASAN 
PEMIRSA 
Normal Distribution Location 20.37 30.86 
Scale 1.548 2.113 
The cases are unweighted. 
 
 
KUALITAS PROGRAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPUASAN PEMIRSA 
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